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MOTTO 
 
Ya Allah sepercik ilmu telah Engkau karuniakan kepadaku, 
Aku hanya mengetahui sebagaian kecil dari yang Engkau miliki. 
Ya Allah berikanlah aku ilmu pengetahuan dan masukkanlah aku 
ke dalam golongan orang-orang yang sholeh 
(Q.S Asy-Syu’ara: 83). 
 “….. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”(QS. 
Al-Ma’idah: 6). 
“There are two kinds of days: good days and great days”. Hanya ada dua macam 
hari: hari yang baik dan hari yang sangat baik (Lance Armstrong). 
“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda” 
(Albert Einstein). 
"Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 
harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak" (Aldus Huxley). 
"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua" (Aristoteles). 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the mechanism of the distribution of 
productive zakat funds by BAZNAS Karanganyar and analyze the effect of the 
distribution of productive zakat funds on the level of mustahiq economic income 
before and after receiving productive zakat. 
 The type of research used in this study is qualitative research. The data 
in this study uses primary data. By using direct data collection techniques, namely 
interviews. The sample in this study was the recipients of productive zakat funds 
in the business capital of Karanganyar BAZNAS. The methods used in this study 
were interviews, observation and triangulation. 
The results of the study show that the distribution of productive zakat 
funds provided by BAZNAS Karanganyar is one of the solutions to addressing 
community economic problems where these programs help mustahiq in improving 
and increasing their income. Productive alms can affect the economy of mustahiq, 
that is, changes can be seen based on the amount of income after and before 
earning productive zakat funds. 
 
Keywords: Productive Zakat, Zakat Distribution, Mustahiq Economic Income. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme pendistribusian 
dana zakat produktif oleh BAZNAS Karanganyar dan menganalisis pengaruh 
penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat pendapatan ekonomi mustahiq 
sebelum dan sesudah menerima zakat produktif. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung yaitu wawancara. Sampel 
dalam penelitian ini adalah penerima dana zakat produktif modal usaha BAZNAS 
Karanganyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi dan triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukan program pendistribusian dana zakat produktif 
yang diberikan oleh BAZNAS Karanganyar menjadi salah satu solusi dalam 
mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat dimana program-program ini 
membantu mustahiq dalam memperbaiki dan meningkatkan pendapatan mereka. 
Zakat produktif mampu mempengaruhi perekonomian mustahiq, yaitu perubahan 
tersebut dapat dilihat berdasarkan besarnya pendapatan setelah dan sebelum 
mendapatkan dana zakat produktif. 
 
Kata kunci: Zakat Produktif, Pendistribusian Zakat, Pendapatan Ekonomi 
Mustahiq. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit 
umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Agama Islam 
mengajarkan umatnya untuk hidup saling berbagi untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan di dunia dan juga di akhirat (Utami & Lubis, 2014). 
Disparitas (ketimpangan) pendapatan erat kaitannya bahkan tidak dapat 
dipisahkan dari masalah kemiskinan. Dengan adanya ketimpangan terhadap 
pendapatan, maka secara umum tentu tidak akan terwujudnya kemakmuran bagi 
masyarakat. Ketimpangan pendapatan juga akan mengakibatkan adanya gap 
antara tingkat kekayaan dan tingkat kemiskinan.  
Problem kemiskinan dan kesenjangan pendapatan masih menjadi masalah 
utama negeri ini. Hal ini menunjukkan bahwa teori moderen yang mengatakan 
bahwa pertumbuhan ekonomi akan dapat menyelesaikan masalah kemiskinan 
serta menciptakan pemerataan distribusi pendapatan seolah tidak relevan lagi 
terutama pada kelompok negara berkembang, termasuk Indonesia. Dengan kata 
lain, pembangunan ekonomi di Indonesia telah menghadapi paradoks ekonomi 
antara pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan (Susilowati et al, 2007) 
dalam (Firmansyah, 2013). 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Indonesia telah menikmati 
pertumbuhan ekonomi positif selama satu dekade terakhir, namun jumlah 
penduduk miskin dan kesenjangan pendapatan belum berkurang secara signifikan. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan data Bank Dunia (World Bank), 
Indonesia adalah salah satu dari 5 negara Muslim termiskin di dunia  
(Firmansyah, 2013). 
Kemiskinan pada umumnya diukur dengan rendahnya tingkat pendapatan. 
Mengenai kemiskinan Gunawan Somodiningrat menjelaskan sebagai berikut: 
“Kemiskinan dibedakan dalam kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. 
Sedangkan berdasarkan penyebabnya, kemiskinan dapat dibedakan dalam tiga 
pengertian: kemiskinan natural (alamiah), kemiskinan struktural, dan kemiskinan 
kultural” (Sumodiningrat, 1998).  
 Persoalan kemiskinan merupakan salah satu persoalan kursial yang tengah 
dihadapi oleh Negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Berdasarkan data 
BPS, jumlah dan persentase penduduk  miskin  di  Indonesia  pada  tahun  2017  
per  September mencapai 27.764.320 orang (10,70 persen) dan angka tersebut 
cenderung menurun sebesar 0,25 juta orang dibandingkan dengan Maret 2016 
sebesar  28.005.410 juta orang (10,86 persen). Dan angka tersebut juga turun bila 
dibandingkan pada tahun 2015 yang mencapai 28.513.570 jiwa atau 11,13% 
(www.bps.go.id).  
Sedangkan angka kemiskinan di Kabupaten Karanganyar menurut Data 
BPS di Karanganyar (2016) menunjukan bahwa sekitar 107.700 (ribu jiwa) 
penduduk di Karanganyar berada dalam kategori miskin. Jumlah tersebut setara 
dengan 12.49% dari total jumlah penduduk Karanganyar yang kurang lebih 
856.198 penduduk. Dan dalam kurun waktu tahun 2012-2016 presentase jumlah 
penduduk miskin di Karanganyar telah mengalami penurunan. Namun, meskipun 
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begitu jumlahnya masih tergolong tinggi. Seperti tabel yang terlihat di bawah ini 
tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Jumlah dan presentase penduduk miskin di Karanganyar tahun 2012-2016 
 
Tahun Jumlah penduduk miskin 
(000) 
Presentase penduduk 
miskin 
2012 115.20 
 
13.58 
2013 114.40 12.62 
2014 107.29 12.46 
2015 107.66 12.49 
2016 106.78 12.28 
 
Sumber: https://karanganyarkab.bps.go.id 
Untuk mengentaskan kemiskinan, diperlukan adanya sejumlah kebijakan 
dan instrumen untuk mengentaskan kemiskinan. Adapun salah satu instrumen 
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
meminimalisir kemiskinan tersebut adalah zakat, infaq, sedeqah (ZIS). Menyadari 
penting dan eratnya hubungan pemerataan distribusi pendapatan dengan 
pengentasan kemiskinan, Islam telah memiliki instrumen tersendiri untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, yaitu zakat (Norvadewi, 2012). 
Pemerintah telah melakukan upaya untuk mengurangi jumlah kemiskinan 
di Indonesia melalui kewenangan pada tiap-tiap daerah untuk mengelola potensi 
zakat, infaq, dan shodaqoh (Faisal & Yuliani, 2017).  Kehadiran dari organisasi 
atau lembaga filantropi Islam yakni lembaga amil zakat, infak dan sedekah 
setidaknya menjawab kejumudan pemerintah dalam mengatasi persoalan di 
masyarakat dalam hal pemberdayaan bagi mereka, dan memberikan suatu harapan 
bagi para mustahik yang selama ini mengalami kesulitan dapat terbantu dengan 
adanya lembaga amil zakat (www.republika.co.id). 
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Memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan dengan dua cara yaitu 
pengelolaan zakat secara konsumtif dan produktif. Sedangkan pengelolaan zakat 
produktif dilakukan melalui pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan 
biasa dilakukan dengan cara bantuan modal bagi pengusaha lemah, pembinaan, 
pendidikan gratis dan lain-lain (Nafiah, 2015). 
Menurut realitas tersebut, kemudian para ulama kontemporer yang 
mengemukakan bahwa zakat yang dikeluarkan kepada mustahik ini dapat bersifat 
produktif yaitu untuk menambah atau sebagai modal usaha supaya ada nilai 
tambahnya. Oleh karena itu mustahiq dapat mengembangkan harta zakat tersebut 
untuk berbagai hasil usaha, keterampilan, atau usaha kecil sehingga tidak kembali 
kepada kondisi meminta-minta dan tekanan kemiskinan (Muhammad, 2007: 43).  
Menurut (Rusli, Hamzah, & Syahnur, 2013) Peran zakat produktif dalam 
pengentasan kemiskinan adalah bahwa aliran dana zakat secara produktif dapat 
dikembangkan oleh penerima zakat untuk kemandirian mereka. Oleh karena itu, 
pendayagunaan zakat dalam upaya pengentasan kemiskinan rumah tangga perlu 
ditelaah melalui penelitian-penelitian yang dilakukan di berbagai daerah. 
Pendapatan dan pengeluaran dalam ranah ekonomi Islam salah satunya 
diatur melalui mekanisme zakat. Pembaharuan zakat menjadi penting untuk 
dilakukan,  karena  selama  ini  sebagian  besar  umat  masih  memandang  
zakat sebagai ibadah yang terlepas kaitannya dengan persoalan ekonomi dan 
sosial, maka saat ini zakat harus dipandang sebagai sumber kekuatan ekonomi 
umat yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalah sosial 
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umat Islam. Esensi dari zakat sendiri adalah selain untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtifnya juga memenuhi segala kebutuhan hidupnya termasuk 
pendidikan, tempat tinggal dan sandang mereka (Qadir 2001). 
Abdurrahman  Qadir  di  dalam  bukunya  menyebutkan  bahwa tujuan 
zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi 
mempunyai tujuan  yang  lebih  permanen  yaitu  mengentaskan  kemiskinan, 
maka zakat dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial- ekonomi bagi 
umat Islam. Tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi 
umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan 
memberikan zakat produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai modal 
usaha. 
Zakat produktif didistribusikan kepada mustahiq dengan dikelola dan 
dikembangkan melalui perilaku-perilaku bisnis. Indikasinya adalah harta tersebut 
dimanfaatkan sebagai modal usaha yang diharapkan dapat meningkatkan taraf 
ekonomi mustahiq. Termasuk juga dalam pengertian jika harta dikelola dan 
dikembangkan oleh amil yang hasilnya disalurkan kepada mustahiq secara 
berkala. Mustahiq yang mendapatkan penyaluran zakat produktif, mereka tidak 
menghabiskannya melainkan mengembangkan dan menggunakannya untuk 
membantu usaha mereka menghasilkan sesuatu secara berkelanjutan (Musa dkk, 
2013: 14-15). 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat dampak penyaluran zakat 
produktif terhadap penerimanya, diantaranya adalah penelitian (Sartika, 2008), 
dengan hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang 
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disalurkan terhadap pendapatan mustahiq.  (Firmansyah, 2013) menunjukan hasil 
penelitian bahwa zakat memberi dampak posistif bagi pengurangan kemiskinan 
dan kesenjangan pendapatan.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Mutia & Zahara, 2009) Menyebutkan 
bahwa zakat secara signifikan memengaruhi perubahan pendapatan dengan derajat 
kepercayaan 99%. Dapat dilihat bahwa jumlah zakat yang diterima, jumlah 
anggota keluarga, usia, dan pendidikan mempunyai hubungan positif terhadap 
peningkatan pendapatan secara signifikan.  (Rusli, Hamzah, & Syahnur, 2013) 
dalam penelitiannya Zakat produktif dalam bentuk modal usaha memberikan 
pengaruh positif terhadap kenaikan pendapatan usaha masyarakat miskin 
penerima zakat produktif.  
Penelitian tentang zakat produktif sudah banyak dilakukan oleh berbagai 
peneliti. Mayoritas hasil penelitian menyatakan bahwa zakat produktif 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha. Namun terdapat penelitian yang 
menyatakan bahwa zakat belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Farid, Sukarno, & Puspitasari, 2015) Hasil 
penelitian menyatakan bahwa zakat produktif tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keuntungan usaha dan pendapatan usaha mustahik.  
Berdasarkan penelitian di atas terlihat beberapa peneliti telah melakukan 
penelitian dengan obyek penelitian dan metode penelitian yang berbeda namun 
memiliki tujuan yang sama. Hal itu dapat terlihat tentang bagaimana efektifitas 
dari program zakat produktif yang dapat mengena dan menyasar sehingga dapat 
berdampak langsung terhadap tingkat pendapatan mustahiq. Artinya dengan 
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diterimanya zakat maka kemampuan daya beli menjadi lebih meningkat. 
Berdasarkan penjelasan yang penulis paparkan pada latar belakang masalah di 
atas, dan dari riset- riset terdahulu Penulis akan melakukan riset di BAZNAS 
Karanganyar. 
 Dalam menjalankan program pendayagunaan dan pendistribusian dana 
zakat mengutamakan pendistribusian yang dimanfaatkan mustahiq untuk 
pemberdayaan ekonomi. Prinsip pendistribusian yang diterapkan oleh BAZNAS 
Karanganyar yaitu dengan kriteria penerima mustahiq yang tidak mampu untuk 
bekerja secara produktif ( tua, cacat, sakit), mustahiq yang mampu untuk bekerja 
secara produktif tetapi tidak mempunyai kesempatan, bantuan yang diberikan 
tidak selalu berbentuk dana, dan bantuan bisa bersifat jangka panjang atau 
emergency. Penulis hanya fokus pada satu program yaitu program Karanganyar 
makmur (www.baznaskaranganyar.com).  
Maka peneliti tertarik untuk meneliti pendistribusian zakat produktif di 
BAZNAS Karanganyar untuk melihat dampak pemberian dana zakat produktif 
terhadap tingkat pendapatan mustahiq. Pada program ekonomi yakni Karanganyar 
Makmur dalam sebuah tulisan berbentuk skripsi dengan judul: “Analisis Tingkat 
Pendapatan Ekonomi Mustahik Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat 
(Studi Kasus Baznas Karanganyar)”. 
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1.1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang dapat diteliti, masalah tersebut diantaranya: 
1. Pada tahun 2016 BPS menunjukan bahwa sekitar 107.66 juta penduduk di 
Karanganyar dikatakan miskin. Jumlah tersebut setara dengan 12.49% dari 
total jumlah penduduk Karanganyar yang kurang lebih 856.198 penduduk. 
2. Seiring dengan realisasi pengumpulan zakat yang masih kecil, 
pendayagunaan zakat selama ini juga lebih bersifat konsumtif dibanding 
produktif. Maka dampak zakat terhadap pengentasan kemiskinan dan 
pemerataan pendapatan belum begitu signifikan. 
3. Adanya hasil penelitian terdahulu seperti penelitian sartika (2008), 
Firmansyah (2013), Mutia & Zahra (2009), Rusli dkk (2013) bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan antara jumlah dana zakat produktif yang disalurkan 
terhadap pendapatan mustahiq, sedangkan penelitian Farid dkk (2015) bahwa 
zakat produktif tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
keuntungan usaha dan pendapatan usaha mustahiq. 
  
1.2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah yaitu: 
1. Obyek penelitian, waktu, dan variabel yang diteliti, penulis hanya meneliti 
mengenai zakat program Karanganyar makmur di BAZNAS Karanganyar. 
2. Teknik penyaluran zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik.  
3.  Mustahik yang akan diteliti hanya mustahik yang memperoleh zakat produktif 
modal usaha dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar.  
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1.3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka dalam 
penyusunan penelitian ini, penulis terlebih dahulu merumuskan masalah sebagai 
dasar kajian penelitian yang dilakukan yaitu: 
1. Bagaimana mekanisme pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS 
Karanganyar? 
2. Bagaimana pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat 
pendapatan mustahik sebelum dan sesudah menerima zakat produktif? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan penelitian, maka tujuan 
dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Menganalisis mekanisme pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS 
Karanganyar 
2.  Menganalisis pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat 
pendapatan ekonomi mustahik sebelum dan sesudah menerima zakat 
produktif.  
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Bagi Peneliti 
Diharapkan peneliti dapat lebih mengetahui mengenai praktik yang 
terdapat di lapangan terkait pemanfaatan dana zakat produktif terhadap 
peningkatan pendapatan mustahik  
2. Bagi Akademisi  
Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tambahan serta 
sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti mengenai zakat 
produktif.  
3. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan tambahan 
informasi bagi lembaga pengelola zakat negara maupun swasta dalam mengelola 
zakat khususnya zakat produktif sehingga dapat meningkatkan pengelolaan zakat. 
Selain itu juga hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
kepada mustahiq sebagai bahan pertimbangan dalam memanfaatkan dana zakat 
yang diterima. 
 
1.6. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dengan judul Analisis Pendapatan Ekonomi Mustahik 
Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat (Studi Kasus Baznas Karanganyar) terdiri 
dari 5 bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika isi 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan bagaian latar belakang masalah yang akan diteliti, 
identifikasi masalah, batasan masalah yang digunakan, rumusan masalah 
penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori tentang pengertian zakat, 
pengertian zakat produktif, pihak yang berhak menerima zakat (mustahiq),  pihak 
yang menunaikan zakat (muzakki), badan amil zakat, tujuan dan manfaat zakat 
dalam dimensi ekonomi, landasan hukum zakat, distribusi zakat. Pengertian 
pendapatan, jenis-jenis pendapatan, kriteria pendapatan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan. Kajian teori tersebut diambil di berbagai referensi 
buku yang ada. Teori juga diambil dari literatur dan semua yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Selain itu pada landasan teori ini juga dibahas hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian yang 
dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan 
penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan metode kualitatif. 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti desain penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, validitas dan reliabilitas data.   
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum obyek penelitian yaitu uraian mengenai profil dan gambaran umum 
BAZNAS Karanganyar, deskripsi hasil penelitian, hasil analisis data, pembahasan 
dan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian serta saran-saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk 
berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat 
bermanfaat. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar ini memuat sumber-sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
acuan dalam penulisan skripsi ini. Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka 
dan lampiran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Definisi Zakat  
 
Kata zakat jika ditinjau dari segi bahasa memiliki beberapa arti 
diantaranya yaitu: keberkahan, pertumbuhan dan perkembangan, kesucian. 
Sedangkan menurut istilah zakat diartikan sebagai suatu bagian dari harta dengan 
persyaratan tertentu yang diwajibkan bagi pemiliknya untuk diserahkan kepada 
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula (Hafidhuddin, 2002). 
Kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah ini berkaitan erat 
sekali, yaitu bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi 
suci, bersih, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunaannya selain 
untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang menunaikan 
zakat. Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang yang mengeluarkannya dan 
menumbuhkan pahalanya. Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakan 
tindakan pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya 
(Mas'ud & Ridwan, 2005). 
Menurut (Mardani, 2015 ) menjelaskan bahwa kata zakat berasal dari kata 
zaka yang mepunyai arti isim masdar, yang secara etimologis mempunyai 
beberapa arti yaitu suci, tumbuh, berkah, terpuji dan berkembang. Adapun secara 
terminologi zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan pada orang-orang yang berhak menerimanya. 
Menurut (Qardawi, 2011) menjelaskan bahwa zakat merupakan kata dasar 
(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu itu zaka 
14 
 
 
berarti tumbuh dan berkembang dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik. 
Sedangkan dalam istilah fiqih zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, jumlah yang 
dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu 
menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan dari 
kebinasaan.  
Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 tentang 
zakat, menjelaskan bahwa zakat adalah “harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.  
Sedangkan kementrian Agama RI melalui www.kemenag.go.id 
menjelaskan zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau 
badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Berdasarkan pengertian dari 
kementrian Agama diatas, bahwa zakat tidak hanya berlaku pada individu namun 
juga melekat kewajibannya terhadap badan/lembaga/institusi.  
Dilihat dari satu segi, bila seseorang mengeluarkan zakat, berarti hartanya 
berkurang. Tetapi bila dilihat dari sudut pandang Islam, pahala bertambah dan 
harta yang masih ada juga membawa berkah. Disamping pahala bertambah, juga 
harta itu berkembang karena mendapat ridha dari Allah SWT dan berkat panjatan 
doa dari fakir miskin dan para mustahiq lainnya yang merasa disantuni dari hasil 
zakat itu (Hasan M. A., 2000). 
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Jadi, zakat itu membersihkan atau mensucikan diri seseorang dan hartanya, 
pahala bertambah dan hartanya menjadi berkah. Dengan kata lain zakat mendidik 
hati untuk kemaslahatan umat manusia. Zakat mendidik hati untuk memiliki rasa 
kasih dan sayang kepada setiap makhluk. Dapat dikatakan bahwa zakat 
pemindahan sebagian harta umat dari salah satu tangan umat yang dipercayai oleh 
Allah untuk mengurus dan mengendalikan seluruh harta pemberian yang 
diserahkan oleh orang-orang kaya (Muzakki) ketangan orang lain yang berhak 
menerimanya (Mustahik). 
 
2.1.2.  Pengertian Zakat Produktif 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, melalui 
www.kbbi.web.id mengartikan produktif berasal dari bahasa Inggris yaitu 
productive yang berarti mampu menghasilkan (dalam jumlah besar), atau mampu 
menghasilkan terus dan dipakai secara teratur untuk membentuk unsur-unsur baru. 
Jadi secara umum produktif berarti menghasilkan barang atau karya dalam jumlah 
banyak yang dapat digunakan secara berkesinambungan. 
Menurut (Asnaini, 2008) zakat produktif didefinisikan sebagai zakat dalam 
bentuk harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq yang tidak 
dihabiskan secara langsung untuk konsumsi keperluan tertentu, akan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. 
Dengan demikian zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membantu 
para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta yang 
telah diterimanya.  
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Dikalangan ulama salaf (ulama terdahulu), yang setuju dengan model 
distribusi zakat produktif yaitu Imam Bahuti dalam karyanya Kisyaf Qina, Imam 
Syarbini (Mughni al-Muhtaj), Imam Ibn Najm (Asybah wa An Naddir) 
ImamNawawi (Al Majmu’). Sedangkan dikalangan ulama khalaf (kontemporer) 
yang setuju adalah Mustafa’A Zarqa’, Yusuf Al Qardhawi, syeih Abu Al-Fatah 
Abi Ghadah, Abu Aziz Khiyat, Abdus Salam ala Ibadi, Muhammad Shaleh al 
Furur, Hasan Abdullah Ami, dan Faruq an Nabhani  (Khatimah, 2004)  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah zakat yang 
dikelola dengan cara produktif, yang dilakukan dengan cara pemberian modal 
kepada penerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka untuk masa yang akan datang.  
  
2.1.3.  Pihak yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 
Orang – orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah diatur 
dalam ajaran syariat Islam, yakni ada delapan golongan (asnaf). Ketentuan ini 
diatur dalam Al Qur’an surat At-Taubah: 60. 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (At-
Taubah:60). 
Menurut Buku Tafsir al Maraghi karangan Mustafa Al-Maraghi dalam 
Saputra (2017) yang berhak menerima zakat ialah:  
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1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan 
kekurangan.  
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat. 
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru 
masuk Islam yang imannya masih lemah. 
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir. 
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang 
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 
7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan 
kaum muslimin. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah 
itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan 
sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 
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2.1.4.  Pihak yang Menunaikan Zakat (muzzaki) 
Jumhur ulama fiqih menyatakan bahwa zakat diwajibkan kepada umat 
Islam yang sudah baligh, berakal, merdeka, sudah mencapai nishab, sesuai dengan 
syarat-syarat yang sudah ditentukan sebagai berikut (Ulwan, 1998):  
1. Kepemilikan sempurna, artinya hendaklah benda yang dizakati itu adalah 
benar-benar milik seorang muzzaki dan berkuasa atas benda itu, juga tidak 
terlarang menggunakan dan tidak dalam sengketa. 
2. Hendaknya harta itu dapat berkembang, pengertian berkembang adalah 
hendaknya harta itu dapat memberikan keuntungan kepada pemiliknya. 
3. Hendaknya harta tersebut merupakan kelebihan dari kebutuhan primer. Karena 
dengan adanya kebutuhan primer, berarti orang tersebut benar-benar telah 
berkecukupan dan wajib mengeluarkan zakat. 
4. Hendaknya harta tersebut terbebas dari masalah hutang. Jika harta tersebut 
dinyatakan memenuhi nishab, tetapi tersangkut dengan hutang, maka dapat 
dikurangi oleh hutang, sehingg mengurangi dari nishab harta itu. 
Sedangkan Menurut Adz-Dzakiey, (2005:49) dalam (Hani'in, 2017) Orang 
yang wajib mengeluarkan zakat yaitu orang muslim yang sudah dewasa yang 
sehat akalnya, merdeka dan memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dengan 
syarat-syarat yang ditetapkan syara’. Kewajiban menunaikan zakat adalah 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Sedangkan orang yang menerima zakat apa 
yang disebut delapan asnaf atau golongan yang berhak mendapatkan shadaqah 
atau zakat.   
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2.1.5. Badan Amil Zakat 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 
BAZNAS sebagai lembaga yang berwewenang melakukan pengelolaan zakat 
secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 
Presiden melalui Menteri Agama (www.baznas.go.id).  
Tugas dan fungsi dari BAZNAS meliputi perencanaan/ pelaksaan/ 
pengendalian pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 
pelaporan serta pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Keanggotaan 
BAZNAS terdiri dari 11 orang anggota yang terdiri dari 8 orang unsur masyarakat 
(ulama, tenaga profesional, tokoh masyarakat) dan 3 orang dari unsur pemerintah. 
(Undang-Undang RI No.23 tahun 2011 tentang pengeolaan dana zakat). 
Lembaga pengelolaan zakat di Indonesia terbagi menjadi dua yakni Badan 
Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Lembaga pengelola zakat 
apapun bentuk dan posisinya secara umum mempunyai dua fungsi yakni (Ridwan, 
2005): 
1. Sebagai perantara keuangan 
Amil berperan menghubungkan antara pihak muzzaki dengan mustahiq. 
sebagai perantara keuangan amil dituntut menerapkan azas trust (kepercayaan). 
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Sebagaimana layaknya lembaga keuangan yang lain, azaz kepercayaan menjadi 
syarat yang mutlak yang harus dibangun. Setiap amil dituntut mampu menunjukan 
keunggulannya masing-masing sampai terlihat jelas positioning organisasi, 
sehingga masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya positioning, maka 
kedudukan akan sulit untuk berkembang. 
2. Pemberdayaan 
Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan amil, 
yakni bagaimana masyarakat muzzaki menjadi lebih berkah rezekinya dan 
ketentraman kehidupannya menjadi terjamin disatu sisi dan masyarakat mustahiq 
tidak selamanya tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang 
diharapkan dapat berubah menjadi muzzaki baru. 
  
2.1.6. Tujuan Hikmah dan Manfaat Zakat dalam Dimensi Ekonomi 
Menurut (Qardawi, 2011) menyebutkan ada dua macam tujuan penting 
dari ajaran zakat, yaitu yang pertama tujuan zakat untuk kehidupan individu dan 
tujuan zakat untuk kehidupan sosial (masyarakat). Tujuan zakat untuk kehidupan 
individu, khususnya muzakki, meliputi pensucian jiwa manusia dari sifat kikir dan 
suka menumpuk harta. Adapun untuk mustahik, zakat dapat menghilangkan sifat 
dengki dan benci. Kemudian tujuan zakat untuk kehidupan sosial, dalam Islam 
zakat digunakan untuk menanggulangi problem kesenjangan, kemiskinan dan 
gelandangan, hingga bencana alam maupun bencana kultural. Zakat dapat 
memainkan peranan yang besar untuk mengatasi semua permasalahan itu jika di 
kelola secara profesional. 
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Menurut (Hafidhuddin, 2002) adapun hikmah dan manfaat zakat 
dintaranya sebagai berikut: 
1. Sebagai bentuk perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-
Nya, menumbuhkan akhlak mulia, dengan memiliki rasa kepedulian, 
menghilangkan sifat kikir dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup, 
sekaligus mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki (QS. At-
Taubah 9:103, QS.ar-Ruum 30:39, dan QS.Ibrahim 14:27). 
2. Zakat merupakan hak mustahik, yang berfungsi untuk menolong, membantu 
dan mmembina mereka, terutama golongan fakir miskin kearah kehidupan 
yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, 
terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan 
hasat yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika melihat golongan 
kaya yang berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya/ berkecukupan 
hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad 
di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan 
kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan 
keluarganya (lihat QS. Al-Baqarah 2:273). 
4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan maupun prasarana yang 
harus dimiliki umat Islam, seperti sarana pendidikan, kesehatan, sosial, 
maupun ekonomi. Dan terlebih lagi bagi kepentingan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
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5. Mensyaratkan etika bisnis yang benar, karena zakat tidak akan diterima dari 
harta yang didapatkan dengan cara yang batil (al- Hadits). Zakat mendorong 
pada umat Islam untuk menjadi muzaaki yang sejahtera hidupnya. 
Sahhatih (2007: 83-86) dalam (Yuliyati, 2017) menjelaskan bahwa zakat 
mempunyai peran aktif dalam perekonomian karena dapat mendorong kehidupan 
ekonomi hingga terciptanya pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pungutan 
zakat akan meningkatkan pertumbuhan grafik ekonomi, karena pungutan 
memberikan dorongan terhadap pemilik modal untuk meningkatkan produksinya 
dan memperbanyak mutu hingga terwujud pertumbuhan ekonomi. Dan dengan 
adanya penyaluran zakat akan meningkatkan tingkat konsumtif secara umum, 
karena dengan pembagian harta akan meningkatkan volume harta mustahik. 
  
2.1.7. Landasan Hukum Zakat 
1. Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah (9): 103: 
 ۡنِم ۡذُخ َوَۡمأٲ ۡمِهِل  ۡمِهَۡيلَع ِ لَصَو اَہِب مِہي ِ كَُزتَو ۡمُهُر ِ هَُطت 
ً۬ َةَقدَصۖ ۡمُهَّل ً۬ نَكَس ََكتَٰولَص َّنِإ ۗ َو ٱ ُ َّللّ (  ميِلَع  عيِمَس١٠٣)   
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
2. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Hajj (22): 41; 
ٱ َنيِذَّل  ىِف ۡمُه ٰـ َّن َّك َّم ِنإٱ ِضَۡرۡلۡ  ْاوُماََقأٱ َةَٰول َّصل  ْاَُوتاَءَوٱ َّزل َڪ َةٰو  ِب ْاوُرََمأَوٱ ِفوُرۡعَمۡل  ِنَع ْاۡوَهَنَوٱ ِرَكنُمۡلۗ  ُةَبِق ٰـ َع ِ َِّللَّو
ٱ ِروُُمۡلۡ (٤١)  
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
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menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan”.  
3. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Anbiyaa’ (21): 73: 
 َنيِدِب ٰـ َع اََنل ْاُوناَكَو ۖ ِةٰو َڪ َّزلٱ َٓءَاتِيإَو  ِةَٰول َّصلٱ َماَقِإَو  ِتٲ َرۡيَخۡلٱ َلِۡعف ۡمِهَۡيلِإ ٓاَنۡيَحَۡوأَو اَنِرَۡمأِب َنُودۡہَي  
ً۬ ة َّم  ٮ َأ ۡمُه ٰـ َنۡلَعَجَو
)٧٣( 
Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah”. 
4. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2): 110 
)١١٠( ً۬ ريِصَب َنُولَمَۡعت اَِمب  َ َّللّٱ َّنِإ ۗ ِ َّللّٱ َدنِع ُهُودَِجت ً۬ رۡيَخ ۡن ِ م مُكُِسفَنِلۡ ْاوُم ِ دَُقت اَمَو ۚ َةٰو َڪ َّزلٱ ْاُوتاَءَو  َةَٰول َّصلٱ ْاوُمِيَقأَو 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” 
5. Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah (9): 60 
  ِ َّللّٱ ِلِيبَس ىِفَو  َنيِمِر ٰـ َغۡلٱ َو  ِباَق ِ رلٱ ىِفَو ۡمُُہبُوُلق  ِةَفَّلَؤُمۡلٱ َو اَہَۡيلَع  َنيِلِم ٰـ َعۡلٱ َو  ِنيِك ٰـ َسَمۡلٱ َو ِٓءاَرَُقفۡلِل  ُت ٰـ ََقد َّصلٱ اَمَِّنإ ۞
)٦٠(  ً۬ مي ِڪ َح  ميِلَع  ُ َّللّٱ َو ۗ ِ َّللّٱ َن ِ م 
ً۬ ةَضيِرَف ۖ ِلِيبَّسلٱ  ِنۡبٱ َو 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
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2.1.8. Distribusi Dana Zakat 
Fenomena di Indonesia lembaga pengumpul zakat menunjukan 
perkembangan yang cukup pesat. Mereka berusaha untuk berkomitmen 
mempertemukan pihak surplus muslim dan pihak defisit muslim, dengan harapan 
terjadi proyeksi pemerataan pendapatan antara surplus dan defisit muslim atau 
bahkan menjadikan kelompok yang defisit (mustahiq) menjadi surplus (muzzaki) 
(Ali Hasan, 2000:23).  
Distribusi produktif zakat bentuk modal usaha diharapkan dapat 
mendukung pertumbuhan usaha mustahiq. Sehingga dapat meningkatkan 
Perkembangan usaha dengan modal yang berasal dari zakat dan menyerap tenaga 
kerja (Sartika, 2008) . Berbagai bentuk distribusi zakat saat ini masih didominasi 
oleh konsumsi zakat. Manfaat zakat hanya bisa dirasakan dalam waktu singkat 
ketika zakat diterima.Oleh karena itu, distribusi zakat dalam bentuk konsumsi 
harus dipertimbangkan lagi dan digantikan olehproduktif zakat (Utami, 2014).  
Maka pola distribusi dana zakat produktif menjadi menarik untuk dibahas 
mengingat statement syariah menegaskan bahwa dana zakat yang terkumpul 
sepenuhnya adalah hak milik dari mustahiq delapan asnaf. Bahwasanya skema 
apapun yang dikembangkan oleh sebuah lembaga amil zakat, sebenernya tolak 
ukur paling utama adalah bagaimana bisa mendekatkan strata kesejahteraan 
masyarakat defisit kepada strata kesejahteraan masyarakat surplus. Untuk itu BAZ 
maupun LAZ tidak perlu takut dalam membuat dan mempolakan sebuah inovasi 
pendistribusian produktif selama masih dalam frame pemberdayaan dana zakat.  
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Dalam konteks penelitian ini dengan adanya penyaluran dana zakat dari 
muzakki untuk mustahik yang merupakan golongan yang paling bawah yang 
kemudian dana yang mereka dapat dipergunakan sebagai modal usaha sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan mustahik. Dengan demikian diharapkan dapat 
merubah tingkatan masyarakat   sehingga   dapat   mengubah   seorang   mustahik   
kelak   menjadi muzakki. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
Gambar 2.1 
Perubahan Susunan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Mendapatkan 
Bantuan Dana Zakat Produktif 
 
 
 
 
Sumber:  (Asnaini, 2008).  
  
2.2. Tingkat Pendapatan Mustahiq 
2.2.1.  Definisi Pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 
dan sebagainya) www.kbbi.web.id. Sedangkan dalam kamus manajemen 
pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 
organisasi lainnya dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba 
(Marbun, 2003).  
Pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau 
rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat bermacam ragam, 
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seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada 
sektor pemerintah dan swasta (Nazir, 2010). Sedangkan menurut (Sukirno, 2006) 
pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi 
kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, maupun 
tahunan.  
Pada konsep ekonomi, menurut Adam Smith penghasilan adalah jumlah 
yang dapat dikonsumsi tanpa harus mengakibatkan penurunan modal, termasuk 
modal tetap (fixed capital) dan modal berputar (circulating capital). Sementra itu 
Henry C Simon yang memandang dari sudut penghasilan perorangan, 
mendefinisikan penghasilan sebagai jumlah dari nilai pasar barang dan jasa yang 
dikonsumsi dan perubahan nilai kekayaan yang ada pada awal dan akhir satu 
periode.  (Soemarso, 2007). 
Menurut (Reksoprayitno, 2004) mendefinisikan pendapatan (revenue) 
sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 
diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 
jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.  
Kesimpulan dari pengertian pendapatan adalah suatu hasil yang diterima 
yang diterima seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja yang 
berupa, uang maupun barang yang diterima atau dihasilkan dalam jangka waktu 
tertentu dari hasil usaha yang diperoleh oleh individu atau kelompok yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
27 
 
 
Oleh karena itu, seseorang seharusnya dapat memaksimalkan pendapatan, 
sehingga pendapatan tersebut secara langsung maupun tidak langsung dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Demikian pula pendapatan dapat digunakan 
untuk menentukan atau mengukur tingkat kesejahteraan seseorang. Seseorang 
dikatakan sejahtera jika mampu memenuhi kebutuhnnya dengan baik, dalam arti 
bahwa pengeluaran harus dapat disesuaikan dengan pemasukan. 
Secara umum, perekonomian seseorang baru dapat dikatakan berkembang 
apabila pendapatan perkapita seseorang tersebut terus menunjukan kecenderungan 
jngka panjang yang naik. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka semakin 
kecil pula proporsinya penduduknya yang berpenghasilan dibawah garis 
kemiskinan. 
 
2.2.2.  Jenis-Jenis Pendapatan 
Rahardja dan Manurung (2001) dalam (Qolbina, 2017) membagi 
pendapatan menjadi tiga bentuk, yaitu: 
1. Pendapatan Ekonomi 
Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh seseorang atau 
keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengurangi atau 
menambah asset bersih. Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan 
bunga deposito, pendapatan transfer dan lain-lain. 
2. Pendapatan Uang 
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh seseorang atau 
keluarga pada suatu periode sebagai balas jasa terhadap factor produksi yang 
diberikan. Misalnya sewa bangunan, sewa rumah, dan lain sebagainya. 
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3. Pendapatan Personal 
Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan nasional sebagai hak 
individu-individu dalam perekonomian, yang merupakan balas jasa terhadap 
keikutsertaan individu dalam suatu proses produksi. 
Sedangkan menurut Milton Friedman dalam (Guritno & Alfifari, 1998) 
pendapatan dibagi menjadi dua yaitu:  
1. Pendapatan Permanan (permanent Income) 
Permanent Income ini merupakan pendapatan yang selalu diterima pada 
periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, misalnya gaji atau upah 
(expected labour income) dan non gaji/ upah (human wealth). Pendapatan ini juga 
merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan 
kekayaan seseorang. 
2. Pendapatan Sementara (Transitory Income) 
Transitory Income ini merupakan pendapatan yang tidak dapat 
diperkirakan. 
Sedangkan jenis-jenis pendapatan menurut (Lipsey, 1993) pendapatan 
digolongkan menjadi dua macam yaitu: 
1. Pendapatan Perorangan 
Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau 
dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak penghasilan 
perorang. Sebagai pendapatan perorangan dibayar untuk pajak, sebagaian 
ditabung untuk rumah tangga yaitu pendapatan perorangan dikurangi pajak 
penghasilan.  
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2. Pendapatan Disposable 
Pendapatan Disposable adalah jumlah pendapatan saat ini yang dapat 
dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu pendapatan perorangan 
dikurangi dengan pajak penghasilan. 
Jadi, dari penjelasan jenis-jenis pendapatan seperti yang dijelaskan diatas, 
pada penelitian ini penulis ingin melihat pendapatan yang diterima oleh mustahiq 
kedalam pendapatan uang. Karena jenis pendapatan ini sesuai dengan jenis 
pendapatan yang diterima oleh mustahiq yaitu mengacu pada pendapatan berupa 
balas jasa terhadap factor produksi yang diberikan. Pendapatan diproyeksikan 
dengan besarnya rupiah yang diterima. Sehingga nantinya akan mempermudah 
peneliti dalam menganalisis perhitungan pendapatan sebelum dan sesudah 
mendapat bantuan zakat. 
 
2.2.3. Kriteria Pendapatan  
Tingkat pendapatan keluarga merupakan pendapatan atau penghasilan 
keluarga yang tersusun mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi. Tingkat 
pendapatan setiap keluarga berbeda-beda. Terjadinya perbedaan tersebut 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain jenis pekerjaan, jumlah anggota 
keluarga yang bekerja 
Kriteria pendapatan berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2014) membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah: 1) Golongan 
pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan ratarata lebih dari Rp. 
3.500.000,00 per bulan 2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan 
rata-rata antara Rp. 2.500.000,00 – s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan 3) Golongan 
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pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp. 1.500.000,00 s/d 
Rp. 2.500.000,00 per bulan 4) Golongan pendapatan rendah adalah jika 
pendapatan rata-rata 1.500.000,00 per bulan. 
 
2.2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  
Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun badan 
usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan dan 
pengalaman seorang, semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman maka 
makin tinggi pula tingkat pendapatanya, kemudian juga tingkat pendapatan sangat 
dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah tenaga kerja, 
tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan faktor lainya. Pada 
umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya, akan tetapi dibatasi oleh beberapa faktor tersebut 
(Nazir, 2010) dalam (Pertiwi, 2015).  
Menurut (Sukmayani, 2008), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan, yakni: 
1. Kesempatan kerja yang tersedia 
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak 
penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
2. Kecakapan dan keahlian 
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap 
penghasilan. 
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3. Keuletan kerja 
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 
menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka 
kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meneliti kearah kesuksesan 
dan keberhasilan. 
4. Banyak sedikitnya modal yang digunakan  
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar 
kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat 
memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan yang akan 
diperoleh. 
5. Motivasi 
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah pendapatan, semakin besar 
dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula 
penghasilan yang diperoleh. 
Sedangkan menurut (Boediono) pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:  
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-hasil 
tabungan pada tahun ini dan warisan atau peemberian. 
2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan di faktor pasar produksi. 
3. Hasil kegiatan anggta keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
Jadi, penulis mengambil kesimpulan berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan seperti yang terlihat di atas, yaitu faktor kecakapan 
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dan keahlihan, faktor banyak sedikitnya modal yang digunakan merupakan faktor 
yang sesuai dengan keadaan mustahiq penerima zakat. Sehingga faktor tersebut 
cocock dalam menentukan pendapatan mustahiq dalam penelitian ini. 
 
2.3. Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
 Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Zakat 
Produktif, 
pendapatan 
mustahiq 
Mila Sartika 
(2008), 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan alat 
analisis 
regresi 
sederhana, 
Sampel 40 
orang 
mustahiq 
LAZ Yayasan 
Solo Peduli 
yang diberi 
zakat 
produktif 
yang diberi 
bantuan 
berupa ternak 
 Hasil penelitian 
menunjukn 
adanya 
pengaruh yang 
signifikan 
antara jumlah 
dana yang 
disalurkan 
terhadap 
pendapatan 
mustahiq. ini 
berarti bahwa 
jumlah dana 
(zakat) yang 
disalurkan 
benar-benar 
mempengaruhi 
pendapatan 
mustahiq. 
 
Zakat, 
kemiskinan, 
dan 
kesenjangan 
pendapatan 
Firmansyah 
(2013), 
metode 
analisis yang 
digunakan 
deskriptif 
kualitatif, 
data yang 
digunakan 
adalah data 
sekunder 
yang 
diperoleh 
melalui studi 
 Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa zakat 
memberi 
dampak positif 
bagi 
pengurangan 
kemiskinan dan 
kesenjangan 
pendapatan. 
Sangat diperlukan 
upaya yang lebih 
maksimal di dalam 
penghimpunan dan 
penyaluran zakat 
secara produktif 
melalui sosialisasi 
dan edukasi tentang 
kewajiban dan 
harta-harta yang 
dikenai zakat dan 
mengupayakan agar 
muzakki 
membayarkan 
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literature, 
dokumen, dan 
publikasi 
ilmiah serta 
internet yang 
berkitan 
dengan tujuan 
penulisan. 
zakatnya melalui 
organisasi pengelola 
zakat yang sah serta 
menciptakan 
program zakat 
produktif yang 
inovatif dan kreatif 
Zakat, 
kemiskinan 
Irfan Syauqi 
Beik (2009), 
metode 
survey 
kuantitatif, 
sampel 50 
responden di 
Lembaga 
Amil Zakat 
Nasional 
(LAZNAS) 
Dompet 
Dhuafa 
Republika 
DKI Jakarta 
 Hasil Analisa 
menunjukan 
bahwa zakat 
mampu 
mengurangi 
jumlah keluarga 
miskin dari 
84% menjadi 74 
%. Kemudian 
dari aspek 
kedalaman 
kemiskinan, 
zakat terbukti 
mampu 
mengurangi 
kesenjangan 
kemiskinan  dan 
kesenjangan 
pendapatan. 
Sedangkan 
ditinjau dari 
tingkat 
keparahan 
kemiskinan, 
zakat juga 
mampu 
mengurangi 
tingkat 
keparahan 
kemiskinan 
Perlu adanya 
komitmen dan 
kerjasama yang kuat 
antar seluruh 
perangkat 
kepentingan zakat, 
baik pemerintah, 
DPR, badan dan 
lembaga amil zakat, 
maupun masyarakat 
secara keseluruhan 
dalam mewujudkan 
pembangunan zakat 
yang berkelanjutan 
Zakat 
produktif, 
Kesejahteraan 
mustahiq 
Lailiyatun 
Nafiah 
(2015), 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
survey, 
 Hasil penelitian 
menunjukan 
adanya 
pengaruh positif 
antara 
pendayagunaan 
zakat produktif 
pada program 
Untuk peneliti 
selanjutnya dapat 
dikaji lebih jauh lagi 
baik dari segi 
pengukuran secara 
kualitatif maupun 
kuantitatif dan juga 
diharapkan untuk 
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sampel 34 
mustahiq 
penerima 
program 
ternak 
bergulir 
BAZNAS 
Kabupaten 
Gresik 
ternak bergulir 
BAZNAS 
Kabupaten 
Gresik terhadap 
kesejahteraan 
mustahiq. 
bahwa 
kesejahteraan 
mustahiq 
dipengaruhi 
oleh 
pendayagunaan 
zakat produktif 
sebesar 30,5% 
dapat mengkaji 
faktor-faktor lain 
dalam 
pendayagunaan 
zakat yang dapat 
mempengaruhi 
kesejahteraan 
mustahiq atau 
variable-variabel 
lain yang 
mempengaruhi 
kesejahteraan 
mustahiq. 
Untuk BAZNAS 
kabupaten Gresik 
kedepanya agar 
dapat 
mengoptimalkan 
pendayagunaan 
zakat produktif. 
Untuk program 
ternak bergulir 
disarankan agar 
nantinya lebih 
difokuskan kepada 
pengembangan 
hewan ternak 
dengan pola 
penggemukan 
Jumlah zakat, 
jumlah anggota 
keluarga, 
pendidikan 
mustahiq, usia 
mustahiq (X), 
pendpatan 
Mustahiq (Y) 
Agustina 
Mutia & 
Anzu Elvina 
Zahra (2009), 
metode yang 
digunakan 
kuantitatif, 
sampel 143 
penerima 
zakat 
produktif / 
modal usaha 
dari BAZDA 
kota Jambi 
 Hasil penelitian 
bahwa zakat 
secara 
signifikan 
mempengaruhi 
perubahan 
pendapatan 
dengan derajat 
kepercayaan 
99%. Dapat 
dilihat bahwa 
jumlah zakat 
yang diterima, 
jumlah anggota 
keluarga, usia 
dan pendidikan 
mempunyai 
BAZDA Kota Jambi 
hendaknya tidak 
saja memberikan 
bantuan, tetapi juga 
membimbing para 
penerima zakat 
produktif (modal 
usaha) dengan 
serius, sehingga 
dana tersebut betul 
betul dapat 
meningkatkan nilai 
guna dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan. 
Diharapkan ada 
dukungan dan 
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hubungan 
positif terhadap 
peningkatan 
pendapatan 
secara 
signifikan 
partisipasi aktif dari 
para penerima zakat 
produktif (modal 
usaha) dalam 
mengembangkan 
usahanya 
Zakat 
produktif, 
kesejahteraan 
ekonomi para 
mustahiq 
 
Husnul 
Khatimah 
(2004), 
metode 
penelitian 
kuantitatif, 
sampel 9 desa 
binaan DD di 
wilayah 
Jabodetabek 
dalam periode 
2001- Maret 
200 
 Metode 
distribusi zakat 
dengan konsep 
produktif lebih 
berpengaruh 
terhadap 
peningkatan 
kesejahteraan 
ekonomi 
dibanding 
dengan konsep 
konsumtif. Dan 
membuktikan 
bahwa program 
zakat produktif 
mampu 
meningkatkan 
pendapatan dan 
kemampuan 
berusaha mitra 
Model seleksi calon 
mitra hendaknya 
ditingkatkan dengan 
memetakan usaha 
potensial mitra 
sehingga tidak 
memicu tingkat 
kemacetan. 
Perlu dilakukan 
pengawasan dan 
evaluasi supaya 
berdampak terhadap 
peningkatan usaha 
dan kesejahteraan 
mitra 
Zakat 
produktif, 
pemberdayaan 
mustahiq 
Siti Halida 
Utami & 
Irsyad Lubis 
(2014), 
metode 
penelitian 
kuantitatif, 
sampel 37 
mustahiq 
penerima 
zakat 
produktif di 
BAZNAS 
Sumatera 
Utara 
 Terdapat 
adanya 
perbedaan 
pendapatan 
mustahiq 
sebelum dan 
sesudah 
menerima zakat 
produktif, 
dimana 
perbedaan 
tersebut rata-
rata mengalami 
peningkatan 
walaupun dalam 
jumlah yang 
relative sedikit 
Perlu terdapat 
pendampingan 
mustahiq dalam 
penggunaan zakat 
produktif dan 
pengelolaan 
usahanya, pelatihan 
untuk peningkatan 
skill dan 
pengetahuan 
mustahiq 
Modal zakat 
produktif, 
keahlian, dan 
Rusli, et,al., 
(2013), 
metode 
 Pemberian 
modal zakat 
produktif dalam 
Perlu pelaksanaan 
kegiatan pelatihan 
kewirausahaan 
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tenaga kerja 
(X), 
Pendapatan 
Usaha (Y) 
kuantitatif, 
sampel 77 
orang dari 10 
kecamatan 
yang ada di 
Kabupaten 
Aceh Utara 
bentuk modal 
usaha 
berdampak 
positif dan 
dapat 
menurunkan 
angka 
kemiskinan di 
kabupaaten 
Aceh Utara 
sebesar 0,02% 
penerima modal 
zakat produktif agar 
dapat meningkatkan 
SDM. 
Pengelola zakat agar 
dapat membenahi 
system pengelolaan 
yang lebih baik 
Zakat 
produktif, 
keuntungan 
usaha mustahiq 
Mohammad 
farid, Hari 
Sukarno, 
Novi 
Puspitasari 
(2015), 
metode 
kuantitatif, 
sampel 13 
mustahiq 
penerima 
zakat 
produktif dari 
LAZ AZKA 
Baitul Amien 
kabupaten 
Jember 
 Hasil penelitian 
menyatakan 
bahwa zakat 
produktif tidak 
memberikan 
pengaruh 
terhadap 
keuntungan 
usaha dan 
pendapatan 
usaha mustahiq 
Perlu kriteria khusus 
mustahiq yang boleh 
menerima dana 
zakat produktif. 
Pelu bimbingan dan 
pendampingan 
dalam 
pengembanganusaha 
khususnya mustahiq 
yang berpendidikan 
rendah 
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2.4. Kerangka Berfikir 
Dari penjelasan diatas dapat dibuat model kerangka pemikiran yang 
digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan. Model dapat 
digambarkan seperti gambar 2.2 dibawah ini: 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
Sebelum      Sesudah 
 
 
 
 
 
 
Faktor yang mempengaruhi pendapatan di atas mengadopsi teori 
Sukmayani (2008), dari 5 faktor yang mempengaruhi pendapatan, penulis hanya 
fokus pada faktor modal. Karena faktor modal lebih mudah untuk diukur dan 
dianalisis.  
Berdasarkan pemanfaatan dana zakat produktif ini diharapkan mampu 
memberikan penghasilan tetap dan meningkatkan pendapatan mustahiq, dan 
akhinya diharapkan tujuan pemberian zakat dapat terwujud yaitu merubah 
mustahiq menjadi muzakki. Oleh karena itu dengan adanya konsep pemanfaatan 
Mustahiq  
Modal 
Pendapatan  
Modal + Dana 
Zakat  
Mustahiq 
Pendapatan 
Meningkat 
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zakat melalui zakat produktif yang berbasis pemberdayaan ekonomi ini 
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan dan terlepas dari garis 
kemiskinan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Karanganyar, yang 
beralamat di jalan Mataram No 1 Kauman, Cangakan, Kec. Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57712. Penelitian ini dilakukan pada 
mustahiq penerima zakat produktif modal usaha melalui BAZNAS Karanganyar. 
Data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui BAZNAS Kabupaten Karanganyar dan para mustahiq yang menerima 
zakat produktif di BAZNAS Karanganyar, sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui laporan statistic BPS, referensi buku, web, internet dan kajian literatur 
lainnya.  
Waktu dalam penelitian ini dilakukan sejak Desember 2018 sampai 
dengan April 2019 yang dimulai dengan pra penelitian sampai dengan 
terlaksananya laporan penelitian ini. 
 
3.2. Desain Penelitian 
Menurut (Azwar, 1998) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan penelitian kualitatif.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah field research yaitu penulis 
langsung turun kelapangan untuk meneliti hal-hal yang menjadi pokok masalah 
tersebut. Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang 
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diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis pendistribusian 
dana zakat terhadap tingkat pendapatan mustahiq di BAZNAS Karanganyar. 
Penelitian ini diorientasikan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
penyaluran dana zakat terhadap tingkat pendapaatn mustahiq. Bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran obyektif, faktual, akurat dan sistematis. Mengenai 
masalah-masalah yang terdapat pada obyek penelitian yaitu tentang gambaran 
penyaluran dana zakat terhadap tingkat pendapatan mustahiq. Peneliti telah 
membagi desain / rancangan penelitian ini kedalam empat tahap, yaitu adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi menyusun rancangan 
penelitian, menentukan jadwal penelitian, penentuan tempat penelitian yaitu di 
BAZNAS Karanganyar dan penyusunan instrumen penelitian.  
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian mencari informasi 
data, mulai dari melakukan wawancara kepada pihak BAZNAS Karanganyar dan 
juga mustahiq zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar selaku informan dalam 
penelitian ini, melakukan observasi, dan juga melakukan dokumentasi.  
3. Analisis Data  
Setelah melakukan pencarian data melalui metode wawancara observasi 
dan juga dokumentasi, peneliti melakukan analisis data terhadap pengaruh 
penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat pendapatannya, agar hasil 
analisa yang diperoleh mudah dimengerti oleh semua pihak.  
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4. Evaluasi  
Setelah semua data dianalisis, peneliti melakukan evaluasi proses 
terbentuknya persepsi, data yang telah selesai dievaluasi nantinya dipublikasikan, 
sehingga tidak terjadi kesalahan dan hasil penelitian akan berjalan sesuai dengan 
yang peneliti harapkan.  
 
3.3.  Obyek Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi yang ada adalah 
istilah kata informan yang nantinya akan diwawancarai secara mendalam yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian 
ini. (Moleong, 2013). 
  
3.3.1.  Obyek Penelitian 
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah wakil ketua 
bagian pendistribusian & pendayagunaan zakat, bagaian staf SDM zakat 
produktif, dan penggurus zakat produktif di BAZNAS Karanganyar.  
  
3.3.2.  Informan Penelitian  
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2013). Informan 
dalam penelitian ini adalah mustahiq zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar. 
Teknik penunjukan informan dalam penelitian kualitatif ini menggunakan sampel 
bertujuan. Sebagai sampel bertujuan, digunakan dalam tahap awal penelitian 
untuk mencari dan menentukan jumlah sampel yang dapat mewakili lapisan 
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populasi yang mempunyai ciri-ciri esensial sehingga dapat dianggap cukup 
representative (Kasniyah, 2012).  
Informan dalam penelitian ini harus memiliki ciri esensial sebagai 
penerima zakat produktif atau mustahiq dari BAZNAS Karanganyar yang dapat 
dilacak di lapangan. Selain itu, dalam penelitian deskriptif untuk pengukuran 
terhadap permasalahan terkait dengan penerimaan zakat produktif di BAZNAS 
Karanganyar, penulis juga menghimpun fakta dari pihak BAZNAS Karanganyar, 
seperti tim pelaksana dan pimpinan BAZNAS Karanganyar. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukan (Hasan I. , 2009). Dalam penelitian ini data primer diperoleh 
langsung dari hasil wawancara dan atau observasi langsung dengan Mustahiq 
penerima zakat dari BAZNAZ Karanganyar. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut (Sugiyono, 2015) mengatakan teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data ini sebagai 
cara operasional yang ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Berhasil tidaknya suatu penelitian dapat bergantung pada data yang 
diperoleh.  
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Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian sehingga 
diperlukan metode sebagai alat untuk menggumpulkan data. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan metode interview (wawancara), 
observasi, kepustakaan dan metode dokumentasi. Dimana penjelasan lebih lanjut 
mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
1. Metode interview (wawancara) 
Gambar 3.1. 
Form Hasil Wawancara 
 
1 Hari / Tanggal : 
Waktu              : 
Tempat             : 
2 Data Informan 
Nama                          : 
TTL                            : 
Pekerjaan                    : 
Pendidikan Terakhir   : 
3 Hasil Wawancara        : 
 
Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada 
tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami (Herdiansyah, 2013). 
Metode wawancara ini dilakukan secara mendalam dan berkala. Sehingga 
peneliti mampu memperoleh data dan informasi secara lebih detail dan mendalam. 
Mengenai pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat pendapatan 
para mustahiq sebelum dan sesudah mendapatkan dana zakat dari BAZNAS 
Karanganyar.  
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2. Metode Observasi  
Gambar 3.2 
Form  Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal  : 
Waktu              : 
Tempat            : 
Catatan            : 
 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Maka 
observasi yang digunakan ialah observasi nonpartisipan, peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat (Sugiyono, 2015).  
Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 
langsung ke lapangan. Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan 
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat 
langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur 
(Herdiansyah, 2013). 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh tentang bagaimana penyaluran dana zakat produktif terhadap tingkat 
pendapatan mustahiq. Observasi ini dilakukan peneliti di BAZNAS Karanganyar 
dan mustahiq penerima zakat.  
Peneliti melakukan observasi setiap hari yang dilakukan di BAZNAS 
Karanganyar dan mengikuti program yang dilaksanakan khususnya pemberdayaan 
mustahiq. Observasi ini dilakukan sejak bulan Desember. Ada beberapa kegiatan 
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yang diselenggarakan BAZNAS Karanganyar yang dapat diikuti penulis seperti, 
pengajian rutin pembinaan mustahiq setiap satu bulan sekali, pelatihan pertanian 
remaja masjid.  
3. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaaan yaitu penelitian dengan mengambil data yang 
berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis, buku-buku referensi (literature), dan penelitian yang sejenis guna 
memperoleh bahan dasar pengetahuan yang bersifat teoritis (Noor, 2011).  
 
4. Metode Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini juga dikenal dengan penelitian dokumentasi 
(documentation research), yaitu mengumpulkan data-data yang terkait dengan 
fokus penelitian yang berasal dari sumber utama (obyek penelitian) seperti 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang relevan (Arikunto, 2006). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen, catatan 
atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada hubungannnya dengan peneliti 
seperti struktur organisasi dan sejarah perusahaan, data berupa laporan tingkat 
kemiskinan yang diperoleh dari  laporan publikasi badan pusat statistic (BPS), dan 
data berupa laporan mustahiq yang menerima zakat produktif yang diperoleh dari 
BAZNAS Karanganyar. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ilmiah analisis data merupakan hal sangat penting, 
karena analisis data dapat berguna dalam pemecahan masalah peneitian. Analisis 
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merupakan suatu proses yang membawa bagaimana data diatur, untuk 
mengorganisasikan apa yang ada kedalam sebuah pola, Kategori dan unit 
deskripsi dasar. 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Metode  deskriptif  dapat  diartikan  sebagai  prosedur  pemecahan  
masalah  yang  diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Soejono, 1999: 23). 
Menurut (Sugiyono, 2015) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, cacatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Peneliti akan mendeskripsikan tentang penyaluran zakat produktif untuk 
mustahiq di BAZNAS Karanganyar.Tahapan dalam metode analisis data 
kualitatif (Moleong, 2013) diantaranya : 
1. Mencatat data yang dihasilkan di lapangan, kemudian memberikan kode 
agar sumber data tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan menganalisisnya   
dengan menggunakan alat analisis. 
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3. Berfikir dengan jalan membuat kategori agar data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan dalam membuat temuan-
temuan umum. 
 
3.7. Validitas dan Reliabilitas Data 
Validasi merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang diperoleh oleh peneliti dengan demikian, data yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan 
reliabilitas adalah derajat konsistensi atau stabilitas terhadap data yang 
ditemukan pada obyek penelitian. Dengan demikian apabila ada dua atau lebih 
penelitian pada obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama juga. 
Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas sering disebut dengan uji 
keabsahan data.  
Menurut Moleong (2001: 171) keabsahan suatu data digunakan untuk 
membuktikan bahwa hasil upaya penelitian benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian 
ini   dengan   menggunakan   teknik   triangulasi.   Triangulasi   adalah   suatu 
pendekatan   analisa   data   yang   mensintesa   data   dari   berbagai   sumber. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
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Menurut Denzin (1987) dalam Moleong (2001: 178) teknik triangulasi 
dibedakan menjadi empat sebagai pemeriksaan dengan menggunakan sumber, 
metode, penyidik dan teori. 
 Pertama, teknik sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian. Kedua,  teknik  metode  yaitu  pengecekan  derajat  
kepercayaan  dengan  beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa sumber 
dengan metode yang sama. Ketiga, teknik penyidik, yaitu pengecekan dengan 
membandingkan dengan peneliti lainnya. Keempat, teknik teori yaitu 
pengecekan dengan membandingkan fakta dengan teori (Moleong,2001: 178). 
Triangulasi dalam penelitian kualitatif menjadi sesuatu yang sangat 
penting untuk membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi 
yang diperlukan menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang 
dilakukan dalam riset untuk menguji kebenaran antara sumber data yang satu 
dengan sumber data yang lain dan/atau metode yang satu dengan metode yang 
lain misalnya, observasi dan wawancara (Ali, 2014: 270). 
Tehnik triangulasi merupakan modus pelacakan atau pegecekkan kepada 
pihak ketiga atau sumber data ketiga guna meningkatkan peluang-peluang agar 
temuan-temuan penelitian dan interpretasi terhadap temuan-temuan itu menjadi 
lebih bisa diterima kebenarannya. Pelaksanaan triangulasi dapat dilakukan 
melalui salah satu dari empat model, yaitu sumber data, metode, investigator, 
dan teori (Ali, 2014: 270). 
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Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan data/sumber. Triangulasi dengan sumber ini digunakan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan. Dalam Moleong (2001: 
33) triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan triangulasi sumber yang 
dalam pengecekannya dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara kepada pihak yang berkaitan di BAZNAS 
Karanganyar dan mustahiq di BAZNAS Karanganyar, serta membandingkan 
hasil wawancara  dengan  isi  suatu  dokumen  yang  berkaitan.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah BAZNAS Karanganyar 
BAZIZ merupakan badan resmi yang dibentuk dan didirikan oleh 
pemerintah kabupaten Karanganyar melalui surat keputusan Bupati No. 451. 1/33 
Tahun 1933 untuk melakukan tugas pengelolaan ZIS yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan Zakat Infaq dan 
Shodaqoh. 
BAZIS adalah badan pengelola ZIS yang dibentuk berdasarkan undang-
undang sehingga memiliki kekuatan formal sebagai lembaga non struktural. 
Berangkat dari kesadaran bersama antara umat Islam Kabupaten Karanganyar 
dengan Pemerintah Daerah setempat, untuk lebih menyempurnakan ajaran agama 
Islam bagi pemeluk pemeluknya di daerah ini, maka mereka bersepakat untuk 
berperan secara aktif memecahkan masalah-masalah kemasyarakatan dan 
masalah-masalah sosial keagamaan. 
Untuk kepentingan dimaksud, maka pada tanggal 12 Januari 1993, 
terbentuk Forum Komunikasi Ulama Umaro dan Tokoh masyarakat di Kabupaten 
Karanganyar, untuk membantu memecahkan masalah-masalah sosial keagamaan, 
kependidikan keremajaan dan sosial kemasyarakatan. Dari forum inilah, digagas 
adanya Badan Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Kabupaten Karanganyar 
selanjutnya, disingkat BAZIS yang bertujuan untuk menghimpun dana dari 
masyarakat, melalui pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh, untuk dikelola dan 
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didayagunakan menurut hukum agama, dalam rangka membantu memecahkan 
masalah sosial, keagamaan, kependidikan, keremajaan, dan sosial kemasyarakatan 
(keutamaan). 
BAZIS ini, selanjutnya secara resmi dikukuhkan oleh Bupati Karanganyar, 
melalui Surat Keputusan Bupati Nomor: 451.1/ 3 Tahun 1993 tertanggal 29 
Januari 1993 tentang Pembentukan BAZIS. Untuk pertama kalinya, BAZIS 
Kabupaten Karanganyar diketuai oleh Drs. Tjuk Susilo (Sekwilda Karanganyar 
saat itu) dengan sekretaris Drs. Sandimin. 
Setelah dikeluarkan Peraturan Pemerintah RI No 14 Tahun 2014, 
mengenai pelaksanaan Undang-Undang No 23 Tahun 2011, BAZIS berubah nama 
menjadi BAZNAS sesuai dengan SK Dirjen Nomor DJ .II/ 568 Tahun 2014 
Tanggal 5 Juni 2014 ditetapkan pembentukannya sebagai BAZNAS Kabupaten 
yang merupakan  lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
  
4.1.2. Struktur Organisasi BAZNAS Karanganyar  
1. Kelompok pimpinan 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi BAZNAS Kelompok Pimpinan 
 
 
Nama Jabatan 
Drs. H. Sugiarso. H.S., S.Pd., SH., 
M.Ag., M.Kn 
Ketua 
H. Kafindi, M.Ag Wakil ketua bidang pengumpulan 
H. Iskandar, SH. Wakil ketua bidang pendistribusian & 
pendayagunaan 
Drs. H. Abdul Mu’id, MM. Wakil ketua bagian perencanaan, 
keuangan & pelaporan 
Drs. H. Badarudin, SE., MM. Wakil ketua bagian SDM & umum 
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2. Kelompok Staff seketariat kantor BAZNAS 
Tabel 4.2 
Struktur Organisasi BAZNAS Kelompok Staff Seketariat 
 
  
4.1.3. Visi Misi dan Nilai-Nilai BAZNAS Karanganyar 
1. Visi 
“Menjadi Badan Amil Zakat Nasional yang Amanah, Professional dan 
Transparan” 
2. Misi  
a. meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat  
b. meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern 
c. menumbuhkembangkan pengelola / amil zakat yang amanah transparan 
professional dan terintegrasi 
d. memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi masalah kemiskinan di 
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait 
NAMA JABATAN 
Sri Nur Widyastuti, S.H.I. Staff bagian Administrasi 
Supriyono, SE Staff bagian Perencanaan Keuangan 
dan Pelaporan 
Joko Riyanto, S.PdI Staff bagian Administrasi 
Arini Meiga Inayah, ST Staff bagian Pengumpulan 
Ngadiyanto, S.PdI Staff bagian Administrasi 
Nurul Tri Widodo, S.PdI Staff bagian Pendistribusian 
Kris Riyani Staff bagian Perencanaan 
Haryanto, SH Staff bagian Pendistribusian 
Ari Hartanto Staff bagian Administrasi 
Muh. Mukhti, AF., SE Staff bagian Pengumpulan 
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3. Nilai-nilai 
Dalam mengemban visi dan misi, BAZNAS memegang teguh prinsip 
dasar atau sifat: 
a. Shidiq, artinya melaksanakan tugas secara bertanggung jawab sesuai 
dengan standart pelayanan dan tolak ukur yang telah ditetapkan 
b. Istiqomah, artinya melaksanakan tugas dengan keyakinan dan keteguhan 
c. Fathonah, artinya melaksanakan pengelolaan ZIS berdasarkan system 
syariah yang dipadukan dengan system manajemen modern dengan 
memanfaatkan teknologi tetapi tetap memperhatikan nilai budaya yang 
Islami 
d. Amanah, artinya melaksanakan pengelolaan ZIS secara jujur dan memiliki 
integritas yang tinggi 
e. Tabligh, artinya membangun kerjasama dengan segenap komponen 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umat 
f. Taqwa, artinya melaksanakan tugas semata-mata hanya mengabdi dan 
bertanggung jawab kepada Allah Swt 
  
4.1.4. Tugas Fungsi dan Kewenangan 
1. Tugas dan fungsi BAZNAS 
Dalam melaksanakan tugas, BAZNAS meyelenggarakan fungsi: 
a. Perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 
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2. Lingkup Kewenangan Pengumpulan Zakat 
BAZNAS kabupaten Karanganyar berwewenang melakukan pengumpulan 
zakat melalui unit pengumpul zakat (UPZ);  
(a). Kantor satuan kerta (SKPD), (b). Kantor instansi vertical tingkat kabupaten, 
(c). BUMD kabupaten, (d). Perusahaan swasta skala kabupaten, (e). Masjid – 
mushola – langgar – surau, (f). Sekolah madrasah dan lembaga pendidikan, (g). 
Kecamatan desa dan kelurahan. 
  
4.1.5. Program-program Pendayagunaan BAZNAS Karanganyar 
1. Karanganyar Peduli 
Program bantuan bencana dan kebutuhan sesaat untuk: Fakir Miskin, 
Ghorim, Ibnu Sabil. 
a. Paket ceria ramadhan, b. Bantuan pangan sesaat dhu’afa, c. Bantuan Ibnu Sabil, 
d. Bedah rumah, e. Bantuan orang terlilit hutang, f. Bantuan musibah/ bencana 
alam, g. Bantuan bersama yatim dhu’afa, h. Pekan gizi kabupaten Karanganyar, i. 
Bantuan biaya hidup, j. Bantuan nikah masal, k. Biaya pemakaman. 
2. Karanganyar Sehat 
Program bantuan kesehatan untuk: Fakir Miskin, Muallaf. 
a. Pengobatan gratis dan khitanan masal, b. Bantuan operasi katarak, bibir 
sumbing, HIV, c. Bantuan biaya berobat, d. Bantuan biaya rujukan keluar daerah, 
e. Rumah sehat (klinik baznas). 
3. Karanganyar Cerdas 
Program bantuan pendidikan bagi pendidikan formal ataupun informal 
untuk: Fakir Miskin, Muallaf, Sabilillah, Ibnu Sabil. 
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a. Beasiswa satu keluarga swasta sarjana, b. Bimbel anak dhu’afa, c. Bantuan 
biaya sarana belajar, d. Pelatihan dan kursus, e. Bantuan guru TPA dan Madin. 
4. Karanganyar Makmur 
Program bantuan ekonomi dengan system pemberdayaan masyarakat 
untuk: Fakir Miskin, Ghorim. 
a. Zakat Community Development (ZCD), b. Sentra ternak makmur dan pelatihan 
SDM, c. Modal bergulir, d. Hidran umum air minum.  
5. Karanganyar Taqwa 
Program bantuan bagi syiar Islam untuk Fisabilillah, Muallaf. 
a. Bantuan Muallaf, b. Bantuan masjid, c. Da’i mandiri, d. Bantuan usaha 
madrasah, e. Buku Iqro’ dan Al-Qur;an, f. Bantuan syi’ar agama, g. Imam dan 
da’i masjid, h. Tanah wakaf. 
  
4.2. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme 
pendistibusian zakat produktif oleh BAZNAS Karanganyar dan apakah 
pemanfaatan zakat produktif berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustahiq 
BAZNAS Karanganyar. Peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dan 
observasi. 
   
4.2.1. Mekanisme Pendistribusian Zakat Produktif Oleh BAZNAS 
Karanganyar 
Wawancara dilakukan pada hari senin 22 April 2019, wawancara 
dilakukan dengan bapak Iskandar Selaku wakil ketua bidang pendistribusian dan 
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pendayagunaan zakat. Wawancara berlangsung di kantor BAZNAS Karanganyar, 
berikut ini hasil wawancara mendalam tersebut. Menurut bapak Iskandar Selaku 
wakil ketua bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat, berkaitan dengan 
mekanisme penyaluran / pendistribusian zakat produktif. BAZNAS Karanganyar 
mengalami perkembangan baik dari segi pengumpulan maupun pendistribusian 
zakat dari tahun ke tahun.  
Pengembangan zakat yang bersifat produktif dengan cara dijadikannya 
dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan penerimanya, dan supaya 
fakir miskin dapat menjalankan / membiayai hidupnya secara konsisten dan 
berkelanjutan. Dana zakat tersebut dapat membantu menghasilkan pendapatan 
yang lebih baik, Mampu meningkatkan usaha, mampu mengembangkan usaha 
serta dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.  
Hasil wawancara dengan pihak BAZNAS Karanganyar, bahwa proses 
mekanisme penyaluran/pendistribusian zakat di BAZNAS Karanganyar secara 
urut-urutan adalah sebagai berikut: 
1. Permohonan Pengajuan Bantuan 
Setiap calon mustahiq diwajibkan datang ke kantor BAZNAS 
Karanganyar, dan membawa surat permohonan pengajuan bantuan yang di 
tujukan kepada ketua BAZNAS Karanganya. Dan di sertai dengan syarat-syarat 
lainnya sesuai dengan ketentuan BAZNAS Karanganyar. 
2. Klasifikasi Mustahiq 
Setiap mustahiq mempunyai kriteria dan persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam menerima zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar yaitu dengan kriteria 
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penerima: mustahiq yang tidak mampu untuk bekerja secara produktif (tua, cacat, 
sakit dll), mustahiq yang mampu untuk bekerja secara produktif, tetapi tidak 
mempunyai kesempatan, bantuan yang diberikan tidak selalu dalam bentuk dana, 
bantuan bisa bersifat jangka panjang atau emergency.  
Selain itu juga harus memperhatikan kriteria ashnaf yang merujuk pada 
QS At-Taubah:60 yaitu; fakir : tidak mempunyai kemampuan untuk 
menghasilkan, miskin: penghasilan <Rp. 260.000/ orang/ bulan, mualaff: 
maksimal 2 tahun, riqab, gharim: untuk memenuhi kebutuhan pokok (termasuk 
pendidikan dan kesehatan), ibnu sabil: orang yang sedang menempuh tujuan 
tertentu yang diridhoi Allah namun dalam kesulitan (pelajar, da’i), fisabilillah: 
orang / kegiatan syiar Islam, amil: orang yang mengurus melayani zakat, infaq 
dan shodaqoh. 
Berdasarkan hasil wawncara dengan bapak Iskandar selaku wakil ketua 
bagian pendistribusian dan pendayagunaan zakat bahwa cara menentukan 
mustahiq itu didasarkan pada 8 ashnaf dalam Qs. At-Taubah:60. Dari itu dilihat 
apakah dia itu masuk dalam kategori ashnaf itu. Kemudian dilihat persoalan yang 
dihadapi mereka, fakir misalnya karena tidak punya pekerjaan, tidak punya 
penghasilan sama sekali. Kalau orang tua tidak ada yang ngurus sama sekali. 
Setelah itu kita cek lokasi apakah orang ini benar-benar masuk dalam kategori 
fakir ataukah miskin.  
BAZNAS Karanganyar bersedia memberikan memberikan modal usaha 
bagi mereka yang memiliki kemauan untuk mengembangkan usahanya. Sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian, sasaran program zakat produktif ini adalah 
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warga masyarakat Karanganyar. Sehingga dengan hadirnya lembaga BAZNAS 
Karanganyar ini melalui program zakat produktif adalah untuk menegakan 
perekonomian warga masyarakat di Karanganyar.  
3. Survey Tim Verifikasi dan Pembinaan Mustahiq 
Survey ini dilakukan untuk melihat kondisi calon mustahiq, Survey 
dilakukan langsung dengan tim verifikasi dan pembinaan mustahiq, missal ingin 
menentukan orang miskin karena usahanya terlalu kecil sehingga tidak bisa 
memenuhi kebutuhan. Usaha pertanian misalnya sehingga BAZNAS Karanganyar 
mengajak dinas pertanian, layaknya dia itu mau usaha apa, kalau itu usaha 
pertanian apa kira-kira jenisnya, Misalnya buah-buahan, palawija. Kebutuhan 
untuk usaha yang bisa menghitung dinas terkait atau dinas pertanian. Itu 
surveynya bersama-sama tapi dari BAZNAS Karanganyar ada tim verifikasi dan 
pembinaan mustahiq. 
4. Analisa dalam Mendistribusikan Zakat  
Analisa penerimaan melalui analisa SWOT sehingga kita bisa menentukan 
dia itu layak apa tidak mendapatkan bantuan, bantuannya bentunya apa, nanti 
outcome nya apa, kenudian hasilnya apa bagi dia, apakah peningkatan 
pendapatan, apakah pemenhan kebutuhan hidup. Menurut bapak Iskandar selaku 
wakil ketua pendistribusian dan pendayagunaan zakat Pemberian modal usaha 
dikhususkan bagi mustahiq yang sudah memiliki usaha, dalam memberikan modal 
usaha kepada mustahiq BAZNAS Karanganyar mensyaratkan mustahiq yang 
sudah mempunyai usaha, ketika kita memberikan bantuan modal usaha untuk 
seseorang yang belum memiliki usaha kita belum mengetahui potensinya. Pertama 
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kalau misal yang tidak memiliki usaha kita kasih modal, kebanyakan malah tidak 
digunakan untuk usaha, misal buat bayar sekolah anak, bayar hutang dll, dan 
kalau misal sudah ada usaha pasti sudah ada progres. Jadi sebelum mendapat 
bantuan dana zakat pendapatan nya berapa dan sesudah mendapatkan berapa itu 
bisa jadi indikator tolak ukur.  
Program zakat produktif melalui modal bergulir bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas dari kemandirian masyarakat serta memberdayakan 
ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Dan sasarannya adalah para pelaku 
usaha miko di wilayah kabupaten Karanganyar. Tujuan penyaluran zakat 
produktif dalam bentuk modal usaha salah satunya untuk menstranformsikan 
mustahiq menjadi muzakki.  
5. Proses Distribusi 
Setelah melalui tahapan-tahapan di atas, penetapan mustahiq, selanjutnya 
ditetapkan dalam golongan apa, kemudian di bantu bentuknya apakah uang 
apakah barang, kemudian ditentukan kapan kita akan berikan kepada mereka. Ada 
yang distribusinya itu segera disalurkan contoh misalnya orang sakit. Untuk 
kelompok usaha kita data kita datangi kita ketemu dengan pemerintahan setempat 
untuk melegalisasikan bantuan itu kemudian mengecek betul lokasinya itu kita 
datang kesana. Tapi ada bantuan pangan seumur hidup orangtua. Tidak mungkin 
orang tua datang ke kantor BAZNAS itu kita bekerja sama dengan dinas sosial 
melalui TKSK(Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan) kemudian di salurkan di 
rumah-rumah.  
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Di dalam rencana strategi BAZNAS Karanganyar dalam pendistribusian 
zakat yaitu terdapat 5 strategi: membangun kepercayaan, memperteguh 
kebersamaan, memperluas jaringan, mengoptimalkan pengumpulan, dan 
mengefektifkan pendistribusian. 
Hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang mustahiq yang peneliti 
wawancarai dengan nama ibu Suminah. Beliau menyatakan bahwa Seperti yang 
dikatakan oleh pihak BAZNAS di atas mengenai proses distribusi, hal itu juga 
dibenarkan oleh pihak mustahiq yang saya jadikan informan penelitian yaitu 
bahwa dalam proses distribusi, calon mustahiq didatangi oleh pihak BAZNAS 
ataupun dari Tim survey verifikasi. Yaitu untuk mengkroscek ulang data yang 
sebelumnya sudah di ajukan ke kantor BAZNAS.  
 Selain itu BAZNAS Karanganyar juga menginginkan kontribusi pada 
pengurangan tingkat kemiskinan. Secara keseluruhan pendistribusian zakat 
produktif adalah salah satu instrument yang paling dekat dalam pengentasan 
kemiskinan, seperti zakat produktif dalam pemberian modal usaha, dan melalui 
cara tersebut BAZNAS Karanganyar menginginkan bertransformasinya mustahiq 
menjadi muzakki. Kalau dulunya mustahiq sebagai penerima zakat, diharapkan 
dengan bantuan zakat produktif dalam jangka waktu pendek atau jangka waktu 
panjang mustahiq dapat menjadi muzakki.  
6. Pola Pembinaan Kepada Mustahiq 
Dalam pembinaan dengan mustahiq, BAZNAS Karanganyar memberikan 
pembinaan, mendampingi, membatu kesulitan dan memantau usaha yang 
dijalankan mustahiq setelah memperoleh zakat produktif. Misalnya kelompok 
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usaha kaki 5 itu ada pertemuan rutin. Jadi masing-masing kelompok pedagang 
kaki 5 ada pertemuan rutin setiap selasa pahing. Dan ada pembinaan misal tentang 
manajemen ekonomi, BAZNAS mendatangkan dari dinas perindag. Kalau itu 
missal tentang produk / bahan olahannnya BAZNAS mendatangkan dinas 
perindang dan BAPEDA, kalau itu menyangkut pengelolaan keuangan BAZNAS 
mendatangkan dinas terkait, kalau itu menyangkut akhlak keimanan ketaqwaan itu 
dari BAZNAS sendiri.  
Pembinaan BAZNAS Karanganyar dilakukan 1 bulan sekali pada selasa 
pahing dengan pedagang binaan BAZNAS, melalui pimpinan dengan diadakan 
monitoring apakah usahanya masih tetap berjalan, dana zakat produktif yang 
disalurkan apakah benar-benar digunakan buat modal usaha. Tapi tiap kelompok 
itu tidak sama ada yang mingguan dan bulanan. 
Hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang mustahiq yang peneliti 
wawancarai dengan nama ibu Suminah. Beliau menyatakan bahwa Seperti yang 
dikatakan oleh pihak BAZNAS di atas mengenai pola pembinaan mustahiq, hal 
itu juga dibenarkan oleh pihak mustahiq yang saya jadikan informan penelitian 
yaitu bahwa mereka rutin mengikuti pembinaan yang diselenggarakan BAZNAS 
pada setiap selasa pahing. Dan beliau mengatakan khusus untuk selasa pahing itu 
diagendadan untuk pedagang binaan BAZNAS. 
 Selain itu beliau juga mengatakan bahwa pembinaan tidak hanya dari 
pihak BAZNAS, karena biasaya juga mendatangkan dinas-dinas yang terkait. 
Dengan tujuan sharing dan saling memberi masukan.  
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4.2.2. Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap Tingkat 
Pendapatan Mustahiq Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat 
Produktif 
Tabel 4.3 
Daftar mustahiq penerima zakat produktif di BAZNAS Karanganyar 
 
No  Nama Alamat Jenis Usaha 
Jenis 
Bantuan 
1 
Wagiyem Manggung 4/8 Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Sembako 
1.000.000 
2 
Gemi Manggung 4/8 Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Jagung 
(tenongan) 
1.000.000 
3 
Suharti Watuombo Rt07/03 gaum 
Tasikmadu 
 Cilok 1.000.000 
4 
Sadimanto Manggis, Lalung, KRA Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
5 
Sartiyem Jengglong RT 3/2 Bejen, 
Karanganyar 
Telur Dadar 1.000.000 
6 
Wakiyem Manggung RT 03/08 
Cangakan, Karanganyar 
Jualan 
Gethuk 
(tenongan) 
1.000.000 
7 
Dwi Ratna 
Herawasih 
Beji Rt 1/3 Bejen, 
Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
1.000.000 
8 
Sarjono Jongke 02/2 Jongke 
Karanganyar 
bubur 
Kacangijo 
1.000.000 
9 
sumiyati Manggung Rt 04/08 cangakan 
Kra 
Membuat 
karak  
1.000.000 
10 
Diyem Jengglong Rt 1/2 Bejen, 
Karanganyar 
Menjahit 1.000.000 
11 
Ngatmi Manggung, Rt 02/08, 
Cangakan, KRA 
Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
12 
Supardi Manggung Rt 01/08, 
cangakan, KRA 
Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
13 
Arman  Manggung, Rt 03/07, 
Cangakan, KRA 
Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
14 
Sukinem Manggung Rt 03/08 Cangakan 
Kra 
Jualan Sayur 1.000.000 
15 
Dwi Susilo 
Rini 
Jengglong RT 3/2 Bejen, 
Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
1.000.000 
16 Suyadi Jungke Rt 1/2 Jungke, Roti Bakar 1.000.000 
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Karanganyar 
17 
Atik 
Rohmawati 
Begajah Rt 1/7 Popongan, 
Karanganyar 
Cilok 1.000.000 
18 
Triasih Manggung, Rt 03/07, 
Cangakan, KRA 
Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
19 
Suparti Manggung RT 04/08 
Cangakan, Karanganyar 
Warung 
Makan 
1.000.000 
20 
Ramiyem Daleman RT 03/09 Cangakan 
Karanganyar 
Angkringan 1.000.000 
21 
Surati Manggung RT 03/08 
Cangakan, Karanganyar 
Cilok 1.000.000 
22 
Surahni Daleman  Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
Jualan Sayur 
Keliling 
1.000.000 
23 
Sarmi Daleman Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
Jual Gethuk 1.000.000 
24 
Ristiyana 
Dwi Lestari 
Daleman Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
Jual Sosis 
Basah 
1.000.000 
25 
Dasiyem banjarsewu 4/13 Ngadiluwuh 
matesih 
Es dawet 1.000.000 
26 
Agus 
Purwanto 
Daleman Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
Roti Bakar 1.000.000 
27 
Marmini Watu Ombo RT 07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Toko 
Kelontong 
1.000.000 
28 
Wahyu 
Wulandari 
Cerbonan, Karanganyar Toko 
Kelontong 
2.500.000 
29 
Surati Melikan Rt 3/6 Popongan, 
Karanganyar 
Cilok 1.000.000 
30 
Ngadimin Begajah Rt 1/7 Popongan, 
Karanganyar 
Cilok 1.000.000 
31 
Puniyem Daleman Rt 02/09 Cangakan 
Kra 
Jualan alat 
Rumah 
Tangga 
1.000.000 
32 
Jami Manggung Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
laundry 1.000.000 
33 
Suratmi Daleman Rt 03/09 Cangakan 
Kra 
Jualan 
Pakaian  
1.000.000 
34 
Suminah Manggung, Rt03/08, 
Cangakan,Kra 
Hik/ 
Angkringan 
1.000.000 
35 
Tukinah  Manggung 4/8 Canggakan 
Karanganyar 
Jual sembako  1.000.000 
36 
Suginem Daleman RT 03/09 cangakan, 
karanganyar 
Kelontong 1.000.000 
37 
Kisdiyanto Watu Ombo RT 07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Susu Segar 1.000.000 
38 Saikem Jumok Rt 1/6 Delingan, Bakso Cilok 1.000.000 
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Karanganyar 
39 
Suprapti Daleman Rt 02/09 Cangakan 
Kra 
Jualan 
makanan dan 
es 
1.000.000 
40 
Sumaryoto Manggung RT 03/07 
Cangakan, Karanganyar 
Las 1.000.000 
41 
Nur Khoiri 
Huda 
Rosyida 
Manggung RT 03/08 
Cangakan, Karanganyar 
Hik/ 
Angkringan 
Soto 
1.000.000 
42 
Sumardi Nur suko, sukasari, Jumantono Hik/ 
Angkringan  
3.500.000 
43 
Dewi 
Listyoningsih 
Manggung RT 03/07 
Cangakan, Karanganyar 
Penjahit 1.000.000 
Sumber: Data mustahiq BAZNAS Karanganyar 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 44 orang mustahiq tersebut 
sudah mendapatkan dana zakat produktif dan bantuan yang paling banyak yaitu di 
sektor perdagangan. Rata-rata mustahiq menjalankan usaha di sekitar alun-alun 
Karanganyar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahiq rata-rata mustahiq 
mendapat bantuan modal usaha senilai Rp. 1.000.000 dan bantuan itu dalam 
wujud uang. Yang nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan modal dalam 
menjalankan usaha masing-masing.  
 Berdasarkan wawancara dari 4 mustahiq tersebut dapat disimpulkan 
penyaluran/pendistribusian zakat produktif yang diberikan BAZNAS Karanganyar 
yaitu, mustahiq yang menerima zakat produktif rata-rata berjangka waktu lebih 
dari 1 tahun dari pemberian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bantuan yang 
diberikan kepada mustahiq yang menerima bantuan dana zakat produktif lebih 
dari 1 tahun dapat dilihat kondisi segi perbedaan sebelum dan sesudah menerima 
zakat produktif tersebut.  
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Sedangkan dalam hal pembinaan yang dilakukan BAZNAS Karanganyar 
menurut wawncara dengan 4 mustahiq dapat disimpulkan bahwa pembinaan rutin 
dilakukan oleh BAZNAS. Akan tetapi pembinaan tiap-tiap kelompok usaha 
berbeda, disini secara kebetulan responden yang saya wawancarai masuk dalam 
kelompok pedagang. Sehingga berdasarkan hasil wawancara pembinaan rutin di 
adakan setiap selasa pahing di aula masjid agung Karanganyar oleh BAZNAS 
Karanganyar.  
Dalam penyaluran dana zakat produktif BAZNAS Karanganyar berharap 
dapat merubah perekonomian mustahiq melalui bantuan modal usaha. Peneliti 
Melalui hasil wawancara dengan mustahiq penerima zakat produktif modal usaha 
sebagai berikut. Dengan adanya zakat produktif dalam bentuk modal usaha ini 
sangat membantu mustahiq dalam keperluan tambahan modal bagi mereka. 
Sebagaimana disampaiakn dalam wawancara penelitian dengan ibu Suminah 
umur 55th selaku responden. 
 Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh responden 
bahwa:“Dengan menerima bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar, sangat membantu sekali dalam tambahan modal usaha saya di hik/ 
angkringan ini. Dimana uang itu saya gunakan untuk membeli / kulakan makanan 
yang lebih banyak, sehingga pendapatan saya mengalami peningkatan. Saya 
sangat bersyukur sekali bisa mendapatkan bantuan modal usaha ini sehingga bisa 
menambah pendapatan saya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Bantuan 
modal usaha yang saya dapat ini bener-benar membantu dan membawa 
perubahan”. 
 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan responden lainnya 
yang mengatakan bahwa bantuan modal usaha zakat produktif dapat 
meningkatkan pendapatan sehingga bisa mengurangi kemiskinan yang dialami 
mustahiq.  
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Berikut hasil wawancara dengan bapak Sumardi umur 41th. “Dengan 
adanya bantuan modal usaha produktif yang saya terima ini sangat membatu 
usaha saya dan bisa meningkatkan pendapatan saya. Sehingga bisa lebih 
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Bantuan dana zakat dari 
BAZNAS Karanganyar juga bisa mengurangi kemiskinan masyarakat karena 
masyarakat banyak terbantu dari dana zakat dalam bentuk modal usaha 
tersebut”.  
Berikut hasil wawancara dengan ibu Semiyati umur 51th. “saya 
mengajukan bantuan modal usaha ke BAZNAS Karanganyar supaya usaha yang 
saya jalankan bisa mendapatkan hasil yang lebih. Dan Alhamdulillah 
permohonan yang saya ajukan itu bisa cair. Saya sangat bersyukur dan 
berterimakasih dan modal usaha yang saya dapatkan saya gunakan buat 
menambah modal guna pengembangan usaha saya.  
 
  
4.3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap penyaluran atau 
pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Karanganyar, dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
4.3.1. Mekanisme Pendistribusian Zakat Produktif Oleh BAZNAS 
Karanganyar 
1. Permohonan pengajuan bantuan oleh calon mustahiq 
2. Penentuan mustahiq berdasarkan 8 ashnaf Qs. At-Taubah:60 
3. Survey dari lokasi calon mustahiq,setelah survey pihak BAZNAS Karanganyar 
mencatat data kemudian rapat koordinasi dengan dinas terkait 
4. Analisa. Analisa Kebutuhan, kemampuan, jenis bantuan, Penetapan jenis dan 
jumlahnya bantuan. 
5. Rapat dengan seluruh pimpinan BAZNAS, hari senin di setiap minggunya. 
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6. Setelah hari senin di putuskan pimpinan, maka bidang distribusi mengajukan 
pencairan dana anggaran dari RKAT, setelah di bawa ke bidang keuangan dan 
keuangan siap uang nya baru di salurkan kepada mustahiq.  
Jadi dapat disimpulkan, bahwa mekanisme penyaluran/pendistribusian 
zakat produktif di BAZNAS Karanganyar. Seperti yang telah di jelaskan di atas, 
serangkaian itu disampaikan dalam kurun waktu 1 tahun dan telah disetujui dan di 
tetapkan di RKAT. Sehingga dapat diperoleh mustahiq yang benar-benar berhak 
menerima zakat. Dan untuk mustahiq zakat produktif modal usaha hanya untuk 
orang-orang yang mempunyai kemampuan gigih untuk mengembangkan usahanya 
akan tetapi memiliki kendala dalam tambahan modal.  
  
4.3.2. Peningkatan Pendapatan Mustahiq setelah Mendapat Zakat 
Produktif 
Tabel 4.4 
Daftar Perubahan Pendapatan mustahiq Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat 
Produktif Dari BAZNAS Karanganyar 
 
No Nama Alamat Jenis Usaha 
 Pendapatan 
Sebelum   
Pendapatan 
Setelah  
1 
Wagiyem Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Sembako 
 Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
2 
Gemi Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Jagung 
(tenongan) 
 Rp. 1.800.000   Rp. 2.400.000  
3 
Suharti Watuombo 
Rt07/03 gaum 
Tasikmadu 
 Cilok  Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
4 
Sadimanto Manggis, Lalung, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 1.800.000   Rp. 2.400.000  
5 
Sartiyem Jengglong RT 3/2 
Bejen, 
Karanganyar 
Telur Dadar  Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
6 Wakiyem Manggung RT Jualan  Rp. 1.050.000   Rp. 1.500.000  
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03/08 Cangakan, 
Karanganyar 
Gethuk 
(tenongan) 
7 
Dwi Ratna 
Herawasih 
Beji Rt 1/3 Bejen, 
Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
 Rp. 1.500.000   Rp. 2.000.000  
8 
Sarjono Jongke 02/2 
Jongke 
Karanganyar 
bubur 
Kacangijo 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
9 
sumiyati Manggung Rt 
04/08 cangakan 
Kra 
Membuat 
karak  
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
10 
Diyem Jengglong Rt 1/2 
Bejen, 
Karanganyar 
Menjahit  Rp. 1.500.000   Rp. 2.100.000  
11 
Ngatmi Manggung, Rt 
02/08, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 4.500.000  
12 
Supardi Manggung Rt 
01/08, cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 3.900.000  
13 
Arman  Manggung, Rt 
03/07, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 3.600.000  
14 
Sukinem Manggung Rt 
03/08 Cangakan 
Kra 
Jualan Sayur  Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
15 
Dwi Susilo 
Rini 
Jengglong RT 3/2 
Bejen, 
Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
16 
Suyadi Jungke Rt 1/2 
Jungke, 
Karanganyar 
Roti Bakar  Rp. 3.000.000   Rp. 3.600.000  
17 
Atik 
Rohmawati 
Begajah Rt 1/7 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 3.750.000   Rp. 4.500.000  
18 
Triasih Manggung, Rt 
03/07, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 4.500.000   Rp. 5.400.000  
19 
Suparti Manggung RT 
04/08 Cangakan, 
Karanganyar 
Warung 
Makan 
 Rp. 6000.000   Rp.7.500.000  
20 
Ramiyem Daleman RT 
03/09 Cangakan 
Karanganyar 
Angkringan  Rp. 6000.000   Rp. 9.000.000  
21 
Surati Manggung RT 
03/08 Cangakan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 6.000.000   Rp. 7.500.000  
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22 
Surahni Daleman  Rt 
03/09 Cangakan 
Kra 
Jualan Sayur 
Keliling 
 Rp. 7.500.000   Rp. 9.000.000  
23 
Sarmi Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jual Gethuk  Rp. 6.000.000   Rp. 9.000.000  
24 
Ristiyana 
Dwi Lestari 
Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jual Sosis 
Basah 
 Rp. 3.000.000   Rp. 4.500.000  
25 
Dasiyem banjarsewu 4/13 
Ngadiluwuh 
matesih 
Es dawet  Rp. 4.500.000   Rp. 5.100.000  
26 
Agus 
Purwanto 
Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Roti Bakar  Rp. 6.000.000   Rp. 7.500.000  
27 
Marmini Watu Ombo RT 
07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Toko 
Kelontong 
 Rp. 750.000   Rp. 1.200.000  
28 
Wahyu 
Wulandari 
Cerbonan, 
Karanganyar 
Toko 
Kelontong 
 Rp. 700.000   Rp. 1.000.000  
29 
Surati Melikan Rt 3/6 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 600.000   Rp. 900.000  
30 
Ngadimin Begajah Rt 1/7 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 900.000   Rp. 1.200.000  
31 
Puniyem Daleman Rt 02/09 
Cangakan Kra 
Jualan alat 
Rumah 
Tangga 
 Rp. 750.000   Rp. 1.050.000  
32 
Jami Manggung Rt 
03/09 Cangakan 
Kra 
laundry  Rp. 500.000   Rp. 700.000  
33 
Suratmi Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jualan 
Pakaian  
 Rp. 600.000   Rp. 900.000  
34 
Suminah Manggung, 
Rt03/08, 
Cangakan,Kra 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 600.000   Rp. 900.000  
35 
Tukinah  Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jual sembako   Rp.1.200.000   Rp. 1.800.000  
36 
Suginem Daleman RT 
03/09 cangakan, 
karanganyar 
Kelontong  Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
37 
Kisdiyanto Watu Ombo RT 
07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Susu Segar  Rp.1.500.000   Rp. 1.800.000  
38 
Saikem Jumok Rt 1/6 
Delingan, 
Karanganyar 
Bakso Cilok  Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
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39 
Suprapti Daleman Rt 02/09 
Cangakan Kra 
Jualan 
makanan dan 
es 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
40 
Sumaryoto Manggung RT 
03/07 Cangakan, 
Karanganyar 
Las  Rp. 2.000.000   Rp. 2.500.000  
41 
Nur Khoiri 
Huda 
Rosyida 
Manggung RT 
03/08 Cangakan, 
Karanganyar 
Hik/ 
Angkringan 
Soto 
 Rp. 1.200.000   Rp. 1.600.000  
42 
Sumardi Nur suko, sukasari, 
Jumantono 
Hik/ 
Angkringan  
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
43 
Dewi 
Listyoningsih 
Manggung RT 
03/07 Cangakan, 
Karanganyar 
Penjahit  Rp. 600.000   Rp. 900.000  
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Seperti yang terlihat pada tabel di atas, sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Karanganyar pendapatan mustahiq mengalami peningkatan. Hal 
tersebut tidak lain karena para mustahiq penerima dana zakat produktif 
menggunakan dana zakat tersebut untuk keperluan tambahan modal sehingga 
membuat usaha mereka terus mengalami perkembangan dan berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan.  
Jadi pendistribusian dana zakat produktif dalam bentuk modal usaha yang 
diberikan oleh BAZNAS Karanganyar yang dapat dilihat dari segi pendapatan 
mustahiq berdampak positif. Hal ini dapat ditunjukan dari adanya peningkatan 
pendapatan mustahiq sesudah menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar.  
Sehingga penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kemiskinan di 
Karanganyar dapat diminimalisir dengan memanfaatkan pendistribusian dana 
zakat produktif dalam bentuk modal usaha yang di berikan oleh BAZNAS 
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Karanganyar dan jika mustahiq benar-benar menjalankan usahanya dengan serius 
maka akan mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat.  
BAZNAS Karanganyar juga rutin melakukan pembinaan kepada mustahiq 
setiap satu bulan sekali. BAZNAS Karanganyar juga melakukan pengawasan 
dalam memberikan modal usaha kepada mustahiq, serta disesuaikan dengan 
kemampuan mustahiq dalam mengembangkan usahanya. Jadi jika usahanya lancar 
dan mengalami perkembangan maka mustahiq dapat menerima bantuan dana 
zakat produktif modal usaha kembali dari BAZNAS Karanganyar.     
Pada penelitian ini penulis melihat pendapatan yang diterima oleh 
mustahiq ke dalam pendapatan uang. Karena jenis pendapatan ini sesuai dengan 
jenis pendapatan yang diterima oleh mustahiq yaitu mengacu pada pendapatan 
berupa balas jasa terhadap faktor produksi yang diberikan. Yang diproyeksikan 
dengan besarnya rupiah yang diterima. Jika mengacu pada penggolongan kriteria 
pendapatan versi BPS, maka rata-rata responden masuk dalam golongan 
pendapatan sedang yaitu rata-rata antara Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000;.  
Jadi relevasi hasil penelitian ini dengan riset sebelumnya bahwa dana 
zakat yang disalurkan untuk kegiatan produktif memiliki pengaruh dalam usaha 
meningkatkan pendapatan ekonomi mustahiq. Itulah sebabnya dana zakat 
digunakan dalam kegiatan produktif, zakat produktif akan menghasilkan manfaat 
jangka panjang yang lebih baik bagi mustahiq dibanding pemenuhan kebutuhan 
sesaat (konsumtif).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang zakat produktif di BAZNAS 
Karanganyar tentang ”Analisis Tingkat Pendapatan Ekonomi Mustahik 
Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat Pada BAZNAS Karanganyar”, dan 
telah dipaparkan penulis pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Karanganyar 
dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu, permohonan pengajuan bantuan oleh 
calon mustahiq, penentuan mustahiq berdasarkan 8 ashnaf Qs. At-Taubah:60. 
Survey dari lokasi calon mustahiq, setelah survey pihak BAZNAS 
Karanganyar mencatat data kemudian rapat koordinasi dengan dinas terkait. 
Analisa. Analisa Kebutuhan, kemampuan, jenis bantuan, Penetapan jenis dan 
jumlahnya bantuan. Rapat dengan seluruh pimpinan BAZNAS, hari senin di 
setiap minggunya. Setelah hari senin di putuskan pimpinan maka bidang 
distribusi mengajukan pencairan dana anggaran dari RKAT, setelah di bawa ke 
bidang keuangan dan keuangan siap uang nya baru di salurkan kepada 
mustahiq.  
2. Berdasarkan hasil analisis dampak penyaluran zakat produktif terhadap tingkat 
pendapatan ekonomi mustahiq sebelum dan sesudah menerima zakat, dilihat 
dari adanya peningkatan pendapatan dari mustahiq sesudah memperoleh dana 
zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar. Yaitu rata-rata pendapatan 
mengalami peningkatan sebesar 30-35% untuk mustahiq yang diberi modal 
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usaha. Zakat produktif mampu mempengaruhi perekonomian mustahiq, yaitu 
perubahan tersebut dapat dilihat berdasarkan besarnya pendapatan setelah dan 
sebelum mendapatkan dana zakat produktif. Program pendistribusian dana 
zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Karanganyar menjadi salah satu 
solusi dalam mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat dimana program-
program ini membantu mustahiq dalam memperbaiki dan meningkatkan 
pendapatan mereka. 
 
5.2. Keterbatsan Penelitian  
Keterbatasan yang dialami saat melakukan penelitian ini adalah pada saat 
melakukan wawancara kepada mustahiq, yakni mengalami sebuah kendala dengan 
keterbatasan mustahiq untuk pemahaman dalam wawancara tersebut. Oleh karena 
itu, peneliti mengkonsep wawancara yang singkat, jelas saat memberikan 
pertanyaan, sehingga data yang diperlukan sesuai dengan yang diteliti.  
Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini banyak memiliki 
kelemahan dan kekurangan karena minimnya data yang berhasil diperoleh di 
lapangan, hal tersebut berkaitan dengan waktu.  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran-saran, untuk dikemudian hari dilakukan beberapa 
perbaikan atau penyempurnaan bagi penelitian selanjutnya. Atau saran ini juga 
dapat digunakan pihak BAZNAS Karanganyar sebagai bahan acuan untuk 
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pendistribusian zakat produktif kedepannya. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagi berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan pada teknik analisis data, perlu dilakukan analisa dengan 
menggunakan metode lain sehingga bisa membandingkan metode mana yang 
lebih baik. Selanjutnya diharapkan memperhatikan indikator-indikator lain 
yang belum dicantumkan oleh penulis dalam penelitian ini.  
2. Bagi BAZNAS Karanganyar 
 Sebaiknya terus meningkatkan alokasi dana zakat untuk kegiatan produktif 
dalam rangka membangun perekonomian mandiri dan kesejahteraan mustahiq 
serta turut membantu pemerintah dalam hal pengentasan kemiskinan. Hal ini 
bisa dilakukan dengan mengalokasikan dana zakat dengan tepat sasaran dan 
benar-benar harus diberikan kepada mustahiq yang membutuhkan. Selanjutnya 
agar pemanfaatan dana zakat lebih maksimal maka sebaiknya perlu dilakukan 
pelatihan secara berkala, serta pemantauan berupa laporan pertanggung 
jawaban atas modal yang diberikan berupa laporan keuangan agar lebih 
professional dalam menjalankan amanah ini.  
3. Bagi para mustahiq 
Mustahiq yang menerima zakat produktif modal usaha dari BAZNAS 
Karanganyar dalam menggunakan dana zakat produktif agar benar-benar serius 
dalam mengembangkan usaha, dan serius dalam menekuni usahanya, dalam 
rangka meningkatkan taraf perekonomian, agar tujuan zakat produktif itu 
tercapai makna pemberdayaan mustahiq. Sehingga mustahiq dapat 
bertransformasi menjadi muzakki sehingga dapat mengentaskan kemiskinan di 
dalam masyrakat. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
X X X X X X X 
 
X 
  
              
2 Konsultasi X X X X X X X X X                
3 Ujian Proposal           X              
4 Revisi Proposal            X X            
5 Pengumpulan 
Data 
X X X X X X X 
X   
   X X X X        
6 Wawancara                   X X      
7 Analisis Data                 X X X X     
8 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
       
   
      X X X X X    
8 Ujian 
Munaqosyah 
       
   
           X   
9 Revisi Skripsi                       X X 
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Lampiran 2  
Surat Ijin Penelitian di BAZNAS Karanganyar 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Selesai Penelitian di BAZNAS Karanganyar 
 
 
 
84 
 
 
Lampiran 4 
Draf Wawancara 
Hari: Sabtu, 23 Maret 2019 
Nama: Ibu Suminah 
Usia: 55 Tahun 
Usaha: Pedagang Angkringan/HIK 
1. Apakah anda mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Iya Benar 
2. Berapa besar jumlah dana zakat yang anda terima dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Kemarin saya mendapat bantuan modal usaha Rp. 1000.000 dari 
BAZNAS Karanganyar 
3. Berapa lama anda menjadi mustahiq di BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Sudah sekitar 1tahun lebih 
4. Adakah pembinaan dari BAZNAS Karanganyar setelah penyaluran dana 
zakat produktif? 
Jawab: Ada, pembinaan untuk para pedagang kaki lima binaan BAZNAS 
di adakan setiap selasa pahing di aula Masjid Agung 
5. Apakah dana zakat produktif yang di berikan BAZNAS Karanganyar 
cukup membantu modal usaha yang anda jalankan saat ini? 
Jawab: Sangat membantu, Dengan menerima bantuan dana zakat produktif 
dari BAZNAS Karanganyar, sangat membantu sekali dalam tambahan 
modal usaha saya di hik/angkringan ini. Dimana uang itu saya gunakan 
untuk membeli / kulakan makanan yang lebih banyak, sehingga 
pendapatan saya mengalami peningkatan. Saya sangat bersyukur sekali 
bisa mendapatkan bantuan modal usaha ini sehingga bisa menambah 
pendapatan saya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Bantuan modal 
usaha yang saya dapat ini bener-benar membantu dan membawa 
perubahan 
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6. Apakah ada perubahan pendapatan anda setelah mengelola usaha dari 
zakat produktif yang diberikan BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Iya ada perubahan, dulu sebelum saya mendapatkan bantuan modal 
usaha pendaptan saya Rp. 600.00/bulan, setelah saya mendapatkan 
bantuan modal usaha dari BAZNAS pendaptan saya mengalami perubahan 
yaitu Rp. 1000.000/bulan 
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Draf Wawancara 
Hari: Minggu, 24 Maret 2019 
Nama: Ibu Semiyati 
Usia: 51 Tahun 
Usaha: membuat karak 
1. Apakah anda mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Iya 
2. Berapa besar jumlah dana zakat yang anda terima dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: saya mendapat bantuan modal usaha dari BAZNAS Rp. 1.000.000 
3. Berapa lama anda menjadi mustahiq di BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Sekitar 1 tahunan, itu saya dapatnya di tahun 2018 
4. Adakah pembinaan dari BAZNAS Karanganyar setelah penyaluran dana 
zakat produktif? 
Jawab: Iya ada 
5. Apakah dana zakat produktif yang di berikan BAZNAS Karanganyar 
cukup membantu modal usaha yang anda jalankan saat ini? 
Jawab: Alhamdulillah cukup membantu, saya mengajukan bantuan modal 
usaha ke BAZNAS Karanganyar supaya usaha yang saya jalankan bisa 
mendapatkan hasil yang lebih. Dan Alhamdulillah permohonan yang saya 
ajukan itu bisa cair. Saya sangat bersyukur dan berterimakasih dan modal 
usaha yang saya dapatkan saya gunakan buat menambah modal guna 
pengembangan usaha saya.  
6. Apakah ada perubahan pendapatan anda setelah mengelola usaha dari 
zakat produktif yang diberikan BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Alhamdulillah Ada, dulu pendapatan saya sekitar Rp. 1.500.000 
setelah itu pendapatan saya sekitar Rp.1.800.000 
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Hari: Sabtu, 23 Maret 2019 
Nama: Sumardi Nur 
Usia: 41 Tahun 
Usaha: Angkringan/Hik 
1. Apakah anda mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Iya Betul 
2. Berapa besar jumlah dana zakat yang anda terima dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: saya dapat bantuan modal usaha berpa uang Rp 3.500.000 
3. Berapa lama anda menjadi mustahiq di BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: sekitar 1 tahun lebih  
4. Adakah pembinaan dari BAZNAS Karanganyar setelah penyaluran dana 
zakat produktif? 
Jawab: Ada, itu rutin diadakan setiap selasa pahing 
5. Apakah dana zakat produktif yang di berikan BAZNAS Karanganyar 
cukup membantu modal usaha yang anda jalankan saat ini? 
Jawab: Sangat membantu, dengan adanya bantuan modal usaha produktif 
yang saya terima ini sangat membatu usaha saya dan bisa meningkatkan 
pendapatan saya. Sehingga bisa lebih membantu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  Bantuan dana zakat dari BAZNAS Karanganyar 
juga bisa mengurangi kemiskinan masyarakat karena masyarakat banyak 
terbantu dari dana zakat dalam bentuk modal usaha tersebut.  
6. Apakah ada perubahan pendapatan anda setelah mengelola usaha dari 
zakat produktif yang diberikan BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: iya tentu ada perubahan, karena saya mendapat tambahan modal 
untuk mengembangkan usaha saya. yang mana bisa membantu sedikit 
demi sedikit pendapatan saya. Sebelumnya pendapatan yang saya dapatkan 
Rp. 2.100.000 setelah saya mendapat tambahan modal usaha dari 
BAZNAS pendapatan saya mulai mengalami perubahan yaitu sekitar 
Rp.2.700.000 dan pada bulan berikutnya juga pernah sampai mendapat 
Rp.3.000.000 
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Hari: Minggu, 24 Maret 2019 
Nama: Ibu Sartiyem 
Usia: 47 Tahun 
Usaha: jualan Bola-bola telur 
1. Apakah anda mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Iya 
2. Berapa besar jumlah dana zakat yang anda terima dari BAZNAS 
Karanganyar? 
Jawab: Saya mendapat modal tambahan berupa uang  Rp. 1.000.000 
3. Berapa lama anda menjadi mustahiq di BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Sekitar 1tahun 
4. Adakah pembinaan dari BAZNAS Karanganyar setelah penyaluran dana 
zakat produktif? 
Jawab: Iya ada, pembinaan rutin diadakan pada setiap selasa pahing. Dan 
itu pembinaan khusus pedagang kaki lima. 
5. Apakah dana zakat produktif yang di berikan BAZNAS Karanganyar 
cukup membantu modal usaha yang anda jalankan saat ini? 
Jawab: Iya sangat membantu sekali Alhamdulillah, selain untuk tambahan 
modal sebagian uangnya saya gunakan untuk membeli peralatan untuk 
usaha saya. 
6. Apakah ada perubahan pendapatan anda setelah mengelola usaha dari 
zakat produktif yang diberikan BAZNAS Karanganyar? 
Jawab: Alhamdulillah dengan bantuan modal usaha yang saya dapatkan 
bisa membawa perubahan pendapatan. Kira-kira pendapatan saya 
sebelumnya Rp.1500.000 setelah itu kira-kira berada pada kisaran 
Rp.1.800.00 an.  
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Lampiran 5 
Daftar Perubahan Pendapatan Mustahiq Sebelum dan Sesudah Menerima 
Zakat Produktif Dari BAZNAS Karanganyar  
 
No Nama Alamat 
Jenis 
Usaha 
 Pendapatan 
Sebelum   
Pendapatan 
Setelah  
1 
Wagiyem Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Sembako 
 Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
2 
Gemi Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jualan 
Jagung 
(tenongan) 
 Rp. 1.800.000   Rp. 2.400.000  
3 
Suharti Watuombo Rt07/03 
gaum Tasikmadu 
 Cilok  Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
4 
Sadimanto Manggis, Lalung, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 1.800.000   Rp. 2.400.000  
5 
Sartiyem Jengglong RT 3/2 
Bejen, Karanganyar 
Telur 
Dadar 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
6 
Wakiyem Manggung RT 03/08 
Cangakan, 
Karanganyar 
Jualan 
Gethuk 
(tenongan) 
 Rp. 1.050.000   Rp. 1.500.000  
7 
Dwi Ratna 
Herawasih 
Beji Rt 1/3 Bejen, 
Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
 Rp. 1.500.000   Rp. 2.000.000  
8 
Sarjono Jongke 02/2 Jongke 
Karanganyar 
bubur 
Kacangijo 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
9 
sumiyati Manggung Rt 04/08 
cangakan Kra 
Membuat 
karak  
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
10 
Diyem Jengglong Rt 1/2 
Bejen, Karanganyar 
Menjahit  Rp. 1.500.000   Rp. 2.100.000  
11 
Ngatmi Manggung, Rt 
02/08, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 4.500.000  
12 
Supardi Manggung Rt 01/08, 
cangakan, KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 3.900.000  
13 
Arman  Manggung, Rt 
03/07, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 3.000.000   Rp. 3.600.000  
14 
Sukinem Manggung Rt 03/08 
Cangakan Kra 
Jualan 
Sayur 
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
15 
Dwi Susilo 
Rini 
Jengglong RT 3/2 
Bejen, Karanganyar 
Gorengan 
(tenongan) 
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
16 
Suyadi Jungke Rt 1/2 
Jungke, 
Roti Bakar  Rp. 3.000.000   Rp. 3.600.000  
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Karanganyar 
17 
Atik 
Rohmawati 
Begajah Rt 1/7 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 3.750.000   Rp. 4.500.000  
18 
Triasih Manggung, Rt 
03/07, Cangakan, 
KRA 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 4.500.000   Rp. 5.400.000  
19 
Suparti Manggung RT 04/08 
Cangakan, 
Karanganyar 
Warung 
Makan 
 Rp. 6000.000   Rp.7.500.000  
20 
Ramiyem Daleman RT 03/09 
Cangakan 
Karanganyar 
Angkringan  Rp. 6000.000   Rp. 9.000.000  
21 
Surati Manggung RT 03/08 
Cangakan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 6.000.000   Rp. 7.500.000  
22 
Surahni Daleman  Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jualan 
Sayur 
Keliling 
 Rp. 7.500.000   Rp. 9.000.000  
23 
Sarmi Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jual 
Gethuk 
 Rp. 6.000.000   Rp. 9.000.000  
24 
Ristiyana 
Dwi Lestari 
Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jual Sosis 
Basah 
 Rp. 3.000.000   Rp. 4.500.000  
25 
Dasiyem banjarsewu 4/13 
Ngadiluwuh matesih 
Es dawet  Rp. 4.500.000   Rp. 5.100.000  
26 
Agus 
Purwanto 
Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Roti Bakar  Rp. 6.000.000   Rp. 7.500.000  
27 
Marmini Watu Ombo RT 
07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Toko 
Kelontong 
 Rp. 750.000   Rp. 1.200.000  
28 
Wahyu 
Wulandari 
Cerbonan, 
Karanganyar 
Toko 
Kelontong 
 Rp. 700.000   Rp. 1.000.000  
29 
Surati Melikan Rt 3/6 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 600.000   Rp. 900.000  
30 
Ngadimin Begajah Rt 1/7 
Popongan, 
Karanganyar 
Cilok  Rp. 900.000   Rp. 1.200.000  
31 
Puniyem Daleman Rt 02/09 
Cangakan Kra 
Jualan alat 
Rumah 
Tangga 
 Rp. 750.000   Rp. 1.050.000  
32 
Jami Manggung Rt 03/09 
Cangakan Kra 
laundry  Rp. 500.000   Rp. 700.000  
33 
Suratmi Daleman Rt 03/09 
Cangakan Kra 
Jualan 
Pakaian  
 Rp. 600.000   Rp. 900.000  
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34 
Suminah Manggung, Rt03/08, 
Cangakan,Kra 
Hik/ 
Angkringan 
 Rp. 600.000   Rp. 900.000  
35 
Tukinah  Manggung 4/8 
Canggakan 
Karanganyar 
Jual 
sembako  
 Rp.1.200.000   Rp. 1.800.000  
36 
Suginem Daleman RT 03/09 
cangakan, 
karanganyar 
Kelontong  Rp. 1.200.000   Rp. 1.800.000  
37 
Kisdiyanto Watu Ombo RT 
07/03 Gaum, 
Tasikmadu 
Susu Segar  Rp.1.500.000   Rp. 1.800.000  
38 
Saikem Jumok Rt 1/6 
Delingan, 
Karanganyar 
Bakso 
Cilok 
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
39 
Suprapti Daleman Rt 02/09 
Cangakan Kra 
Jualan 
makanan 
dan es 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.800.000  
40 
Sumaryoto Manggung RT 03/07 
Cangakan, 
Karanganyar 
Las  Rp. 2.000.000   Rp. 2.500.000  
41 
Nur Khoiri 
Huda 
Rosyida 
Manggung RT 03/08 
Cangakan, 
Karanganyar 
Hik/ 
Angkringan 
Soto 
 Rp. 1.200.000   Rp. 1.600.000  
42 
Sumardi Nur suko, sukasari, 
Jumantono 
Hik/ 
Angkringan  
 Rp. 2.100.000   Rp. 3.000.000  
43 
Dewi 
Listyoningsih 
Manggung RT 03/07 
Cangakan, 
Karanganyar 
Penjahit  Rp. 600.000   Rp. 900.000  
44 
Dewi 
Pamungkas 
Jungke Rt 2/2 
Jungke, 
Karanganyar 
Jual 
Sayuran 
 Rp. 1.500.000   Rp. 1.950.000  
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Lampiran 6 
Foto bersama Responden 
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Lampiran 7 
Kegiatan BAZNAS yang Pernah Diikuti Peneliti Saat Melakukan Penelitian 
1. Foto Pelatihan Wirausaha Remaja Masjid 
 
2. Foto Rakerda BAZNAS 2019 
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3. Foto Pelatihan Simulasi BAZNAS Tanggap Bencana 
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Lampiran 8 
 
REALISASI 
PENTASHORUFAN ZIS TAHUN 2018 
BAZNAS KAB. KARANGANYAR 
 
 
MENGETAHUI, 
BAZNAS KAB. KARANGANYAR   WAKIL KETUA 
KETUA     BAGIAN PENDISTRIBUSIAN 
     & PENDAYAGUNAAN  
 
 
 
Drs. H. SUGIARSO HS, SH, S.Pd,M.Ag, M.Kn    H. ISKANDAR, SH 
1. Realisasi Tahun 2018 
 
Rp 18.405.876.000,00  
  REALISASI  
2. Pentashorufan Berdasarkan Program 
a. Karanganyar Peduli 
b. Karanganyar Sehat 
c. Karanganyar Cerdas 
d. Karanganyar Makmur 
e. Karanganyar Taqwa 
f. Operasional 
g. Non Syariah 
 
 
Rp    3.580.604.500,00 
Rp       593.254.858,00 
Rp    1.611.660.000,00 
Rp    1.511.485.000,00 
Rp    8.261.559.644,00 
Rp    2.029.867.200,00 
Rp         22.000.000,00 
 
19,4 % 
  4    % 
  9    % 
  8    % 
46    % 
12,5 % 
  1    % 
    
3. Pentashorufan Berdasarkan Asnaf 
a. Fakir 
b. Miskin 
c. Amil 
d. Sabilillah 
e. Gharim 
f. Ibnu Sabil 
g. Muallaf 
h. Riqab 
i. Non Syariah 
 
 
Rp    2.488.988.500,00 
Rp    2.908.103.903,00 
Rp    2.029.867.200,00 
Rp    9.095.066.544,00 
Rp       174.600.000,00 
Rp         17.750.000,00 
Rp         10.000.000,00 
                     -                      
Rp         22.000.000,00 
 
14,5    % 
16,5    % 
12,5    % 
50,5    % 
   2,5   % 
   1,5   % 
   1      % 
- 
    1     % 
4. Jumlah Mustahik 
 
 17.167 
Orang 
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